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ABSTRAK

Nurhayati, Analisis Kesulitan Guru IPS Dalam Menerapkan Kurikulum 2013
Di MTS Darul llmi Sampoang Kabupaten Mamuju (Dibimbing langsung oleh bapak
Drs. Amiruddin M, M.Pd. dan bapak Fuad Guntara, M.Pd.).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang dialami guru IPS
dalam menerapkan Kurikulum 2013 di MTS Darul llmi Sampoang Kabupaten
Mamuju. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, kualitatif dengan
menggunakan pendekatan penelitian studi kasus yaitu dengan melakukan obeservasi
dan menggunakan instrument wawancara dalam melaksanakan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kesulitan guru IPS dalam
menerapkan kurikulum 2013 pada tiga aspek yaitu, perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Aspek perencanaan
pembelajaran guru IPS mengalami kesulitan menganalisis silabus, dan pembuatan
RPP seperti mengembangkan kegiatan pembelajaran, pada aspek pelaksanaan
pembelajaran guru IPS mengalami kesulitan dalam penerapan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran dan penyediaan sarana dan prasarana yang digunakan dalam
pembelajaran, sedangkan pada aspek evaluasi pembelajaran guru IPS kewalahan
dalam pelaksanaan penilaian dan mengelolah penilaian karena terlalu banyak aspek
yang dinilai pada kurikulum 2013.

Upaya yang harus dilakukan pihak sekolah dalam mengatasi kesulitan tersebut
yaitu melaksanakan pelatihan / workshop yang diadakan pihak sekolah, sasaran utama
dari pelatihan tersebut yaitu guru-guru bidang studi. Upaya yang harus guru IPS
dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu mencari informasi pembelajaran dari berbagai
sumber untuk mendukung proses pembelajaran. Pada aspek evaluasi pembelajaran
upaya yang harus dilakukan oleh guru IPS yaitu dalam melaksanakan pembelajaran
sebaiknya guru tidak hanya menjelaskan teori pembelajaran saja tetapi diselingi
dengan praktek berdiskusi yang akan menilai sikap kerja sama dan tanggung jawab
siswa.

Kata Kunci : Analisis, Kesulitan, Guru IPS, Kurikulum 2013
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum menjadi sesuatu yang sangat penting terhadap satuan
pendidikan, maka kurikulum harus dipahami sepenuhnya oleh semua pendidik.
Pentingnya kurikulum adalah sebagai standar utama untuk melaksanakan proses
pendidikan di sekolah. UU Sisdiknas tahun 2003 terkait dengan kurikulum dan
tujuan dari isi bahan pembelajaran yang dijadikan sebagai petunjuk untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar mencapai tujuan pendidikan yang ingin
dicapai. Berdasarkan pernyataan yang tercantum bahwa kurikulum berperan
dalam mendefinisikan mekanisme rencana pendidikan.

Mempersiapkan siswa agar mampu bersaing di masa depan sangat
berpengaruh terhadap perubahan kurikulum yang dilakukan. Guru merupakan
faktor kunci agar kurikulum yang diterapkan berjalan sesuai yang diinginkan.
Tetapi, perubahan kurikulum belum tentu baik jika tidak diimbangi sumber daya
manusia dan pelaksana kurikulum yang memadai. Secanggih apapun sebuah
kurikulum, akan gagal jika pendidik tidak bisa mengaplikasikannya dengan baik.
Oleh karena itu guru harus memperdalam pengetahuan dengan baik baik secara
teoritis maupun praktis konsep dari setiap kurikulum yang akan dilaksanakan.
Dalam dunia pendidikan, kurikulum merupakan salah satu bagian terpenting dari
pendidikan. Tujuan dari perubahan kurikulum pemerintah adalah untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, sehingga dapat memastikan

! Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang “Sistem Pendidikan
Nasional”.



bahwa perubahan tersebut menjawab tantangan zaman yang semakin modern
dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.2

Pemerintah mengganti kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang
telah berlaku selama kurang lebih enam tahun, dengan kurikulum 2013,
perubahan ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan,
akibatnya Kemendikbud mulai memberlakukan kurikulum 2013 pada tahun
2014.°

Dalam impelentasinya kurikulum 2013 titik berat pada kurikulum tersebut
untuk mempersiapkan siswa agar lebih aktif untuk melakukan kegiatan bertanya,
bernalar, meneliti, dan mengkomunikasi atau mempresentasikan dari apa yang
mereka peroleh selama mengikuti kegiatan proses pembelajaran. Sebagai
fasilitator guru diharuskan agar memiliki keahlian untuk merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi segala bentuk usahanya dalam menerapkan
kemampuannya terhadap siswa dengan sebaik-baiknya. Tetapi agar menggapai
tujuan tersebut sebagian besar dari guru sebagai pelaku utama yang memiliki
peran sangat penting dalam menerapkan kurikulum mengalami banyak kendala
atau kesulitan pada proses penerapan kurikulum 2013 tersebut.*

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa guru menjadi pelaku utama

dalam menyukseskan implementasi kurikulum 2013 tersebut hal tersebut

2 K.Kamiluddin, Maman Suryaman. “Problematika Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran
Kurikulum2013”. Jurnal Prima Edikasi. Vol.5 No. 1. (Yohyakarta, 2017)

* Hasmiah Herawaty dkk, “Perkembangan Kurikulum Dan Telaah Buku Teks IPS”, (Kota
Parepare: IAIN Parepare Press, 2020)

4 Alpin Hashan, Muhammad dan Hamami , Tasman, ” Identifikasi Kesulitan Guru PAl Kota
Medan dalam Implementasi Kurikulum 2013”, Vol. 14 No. 1 (Yogyakarta: At-Tafkir , 2021)



dikarenakan guru yang harus dituntut untuk lebih kreatiif dalam merencanakan,
melaksanakan, dan melakukan evaluasi pembelajaran pada peserta didik.

Ada tiga jenis kurikulum utama yang digunakan untuk pengembangan
kurikulum 2013, diantaranya: pertama, penentuan kompetensi yang akan dicapai.
Hal tersebut merupakan pernyataan dari tujuan yang akan dicapai oleh siswa
yaitu menguraikan hasil belajar terkait pada aspek pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap. Kedua, strategi pencapaian kompetensi yang dapat digunakan
sebagai upaya untuk membantu siswa dalam menguasai kompetensi. dan ketiga,
evaluasi yang merupakan suatu bentuk kegiatan penilaian dalam pencapaian
kompetensi bagi setiap siswa.”> Jenis dalam pengembangan kurikulum 2013
tersebut merupakan tiga hal yang terpenting dalam pelaksanaan pembelajaran
dalam pendidikan, oleh karena itu hal tersebut harus diterapkan secara baik dan
benar agar terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien.

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran Kurikulum 2013 diterapkan pada
semua mata pelajaran pada setiap jenjang pendidikan. Pada penerapan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran tentunya terdapat kesulitan pada penerapannya pada
setiap mata pelajaran, terutama pada mata pelajaran yang tidak pasti contoh pada
bidang studi IPS. Sejauh ini pendekatan saintifik sebagian besar diterapkan pada
bidang studi IPA yang pada dasarnya memerlukan langkah-langkah dalam
pepembelajaran seperti mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis
data, menarik kesimpulan melalui praktikum di laboratorium atau praktik di

lapangan. Sedangkan pada bidang studi IPS lebih cenderung melakukan

> Mukminah., “Problematika Penerapan Kurikulum 2013 (K13) Pada Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Ulum Mertak Tombok Praya Kabupaten Lombok Tengah”, (2018)



pengajaran secara tradisional yaitu dengan Transfer Ilmu Pengetahuan dan
metode hafalan.® Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran menjadi
merupakan tantangan baru bagi bidang studi IPS, terkhusus pada Guru IPS
sebagai penyelenggara kegiatan pembelajaran bagi siswa.

Penerapan kurikulum 2013, silabus guru telah disediakan oleh pusat,
sehingga guru tidak lagi repot membuat silabus. Silabus dibuat oleh pusat hal ini
disebabkan oleh kemampuan guru membuat silabus tidak sama, akibatnya dalam
mata pelajaran KTSP banyak guru yang hanya menyalin silabus. Hasil berbeda-
beda karena setiap satuan pendidikan memiliki silabus yang berbeda. Pada
kurikulum 2013, silabus disiapkan oleh pusat dan guru hanya perlu menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Berdasarkan temuan awal melalui wawancara dan pengamatan awal
peneliti menemukan ada kesulitan guru IPS dalam menerapkan kurikulum 2013,
terkait dengan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada perencanaan
pembelajaran kurikulum 2013 sulitnya guru mengembangkan RPP yang telah
dibuat. Terkait dengan pelaksanaan kurikulum 2013 guru mengalami kesulitan
dalam menggunakan media pembelajaran dikarenakan kurangnya pemahaman
guru mengenai teknologi informasi. Sedangkan pada evaluasi pembelajaran
dimana guru mengatakan bahwa kurikulum 2013 dalam melakukan evaluasi
terlalu banyak aspek yang perlu dinilai dibandingkan dengan kurikulum

sebelumnya.’

e Pujatama, Puput,“Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Ips Di Sekolah
Menengah Pertama”, (Studi Pada Sekolah-Sekolah Di Kota Semarang, 2014)

7 Hasil wawancara dengan JM (Guru IPS), tanggal 07 Februari 2022 di MTS Darul lmi
Sampoang Kabupaten Mamuiju.



Oleh karena itu, peneliti melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan
menganalisis kesulitan guru IPS dalam menerapkan Kurikulum 2013 di MTS
Darul Illmi Sampoang Kabupaten Mamuju pada aspek kesulitan dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
sehingga dapat diketahui letak kesulitan dan menganalisis kesulitan apa saja yang
dialami oleh guru IPS yang ditemui peneliti di lokasi penelitian yang berkaitan
dengan penerapan kurikulum 2013.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka
rumusan masalah yang dapat ditarik untuk dapat dijadikan kajian dalam
penelitian adalah :

1. Apa saja kesulitan yang dialami guru IPS dalam menerapkan Kurikulum
2013 pada pada pelajaran IPS di MTS Darul llmi Sampoang Kabupaten
Mamuju ?

2. Bagaimana upaya guru IPS mengatasi kesulitan dalam menerapkan
Kurikulum 2013 di MTS Darul 1lmi Sampoang Kabupaten Mamuju ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis kesulitan guru IPS dalam menerapkan Kurikulum
2013 Pada Mata Pelajaran IPS di MTS Darul Ilmi Sampoang Kabupaten
Mamuju.

2. Untuk menemukaan solusi guru IPS dalam mengatasi kesulitan dalam
menerapkan Kurikulum 2013 di MTS Darul lImi Sampoang Kabupaten

Mamuju.



D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Kegunaan penelitian ini secara teoritis adalah dapat digunakan sebagai
dedikasi pemikiran dalam memperluas pengetahuan dapat dijadikan
sebagai referensi terhadap penyelenggaraan pendidikan bagi kemajuan
pendidikan terkhusus pada kemajuan pendidikan IPS, selain itu
menambah pengetahuan dalam bidang penelitian yang berkaitan dengan
permasalahan dalam dunia pendidikan.
2. Secara Praktik
a. Manfaat bagi IAIN Parepare, hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai arsip skripsi dan dijadikan sebagai bahan kajian
dipenelitian selanjutnya
b. Manfaat bagi MTS Darul Illmi Sampoang Kab. Mamuju
memberikan masukan dan tambahan informasi dalam meningkatkan
mutu pendidikan dan untuk mengetahui tentang sejauh mana
penerapan Kurikulum 2013 di MTS Darul llmi Sampoang
Kabupaten Mamuju sehingga mampu menjalankan proses
pendidikan berdasarkan kurikulum 2013 dengan baik
c. Manfaat bagi Guru IPS di MTS Darul llmi Sampoang Kabupaten
Mamuju, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi
dalam menerapkan kurikulum 2013 sehingga terciptanya suasana

kondusif dalam pembelajaran IPS.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian relevan dapat digunakan sebagai teori yang
mendukung penelitian yang akan dilakukan. Selain itu penelitian relavan juga
dapat digunakan sebagai bahan perbandingan terhadap penelitian yang ada,
baik mengenai kelebihan atau kekurangan yang ada sebelumnya, serta untuk
menguatkan pendapat dengan peneliti sebelumnya.

1. Hasil penelitian K. Kamiludin Maman dan Suryaman tahun 2017
mengatakan bahwa guru menemui kesulitan dalam menerapkan kurikulum
2013 yaitu pada aspek penilaian. Beberapa kesulitan dalam menerapkan
kurikulum 2013 pada aspek penilaian yaitu waktu dalam pelaksanaan
penilaian di dalam kelas, permasalahannya vyaitu guru mengalami
kesulitan dalam melakukan penilaian sikap dalam proses pembelajaran hal
ini disebabkan oleh pembelajaran tidak biasa tuntas dalam satu hari.
Kesulitan terkait dengan pemahaman guru masih sulit membedakan
kurikulum 2013 dan KTSP. Dan kesulitan terkait dengan produktifitas
guru dimana guru tidak menguasai IT.®

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Said Darnius, tahun 2016
menyatakan bahwa guru mengalami kesulitan dalam penerapan kurikulum
2013 pada penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran hal ini

disebabkan oleh kurangnya kesiapan guru dalam mengimplementasikan

8 K. Kamiludin dan Maman Suryaman, “Problematika pada Pelaksanaan Penilaian
Pembelajaran Kurikulum 2013” Jurnal Prima Edukasia, Vol. 5 1, (Yogyakarta, 2017)



kurikulum 2013 dalam menggunakan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran dan juga kurangnya waktu yang disediakan.’

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu Astri, dkk pada tahun 2021
menyatakan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menerapkan
kurikulum 2013, kesulitan yang dialami guru ada tiga aspek yaitu
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran. Faktor yang menyebabkan guru mengalami kesulitan
adalah kurangnya pemahaman guru mengenai kurikulum 2013, guru
masih belajar dan masih melakukan penyesuaian terhadap penerapan
kurikulum 2013, sosialisasi kepada guru yang kurang untuk meningkatkan
pemahaman guru tentang kurikulum 2013 dan fasilitas yang disediakan
oleh sekolah kurang untuk mendukung penerapan kurikulum 2013.%°

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Heri Retnawati, pada tahun 2015
menjelaskan bahwa terdapat kendala yang dialami oleh guru dalam
menerapkan kurikulum 2013 antara lain, guru kesulitan dalam mengatur
waktu dalam merencanakan pembelajaran, merencanakan kegiatan
pembelajaran pembelajaran, merencanakan penilaian sikap pada siswa,
dan kesulitan dalam penyusunan instrument pendidikan.**

5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Apri Damai Sagita Krissandi dan

Rusmawan, pada tahun 2015 ditemukan kesulitan yang dialami guru pada

® Said Darnius, “Identifikasi Kesulitan Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013
Dengan Pendekatan Saintifik Di Kelas Tinggi Gugus Mangga Kecamatan Jaya Baru Banda Aceh”
Jurnal Pesona Dasar. Vol. 2 No.4. (Universitas Syiah Kuala, 2016)

% Ayu Astri, Ahmad Harjono, Abdul Kadir Jaelani, Nyoman Karma, “Analisis Kesulitan Guru
Dalam Penerapan Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar”, Volume 1 Nomor 3 (Program Studi PGSD,
FKIP, Universitas Mataram, Mataram, Indonesia., 2021).

" Heri Retnawati, “Hambatan Guru Matematika Sekolah Menengah Pertama Dalam
Menerapkan Kurikulum Baru, Jurnal Cakrawala Pendidikan. (Yogyakarta, 2015)



penerapan kurikulum 2013 ditemukan pada aspek pembuatan media
pembelajaran yang digunakan oleh guru pada proses pembelajaran,
minimnya pemahaman guru terhadap kurikulum 2013, perpaduan antara
muatan mata pelajaran dengan pembelajaran tematik cukup sulit, dan
kurangnya penguasaan teknologi yang dimiliki oleh guru.*?

6. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Siti Julaeha, tahun 2019
menunujukkan hambatan yang dialami oleh guru dalam menerapkan
kurikulum 2013 yaitu guru belum mampu memilih nilai karakter yang
sesuai dengan bidang studi yang diajarkan, guru belum memiliki
pengetahuan yang mencukupi dalam menggabungkan nilai siswa terhadap
bidang studi yang diajarkan dan guru kesulitan menjadi contoh teladan
terhadap nilai karakter yang dipilih. =3

7. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Han Shella Ningsih pada tahun 2018
menunjukkan kesulitan guru pada penerapan kurikulum 2013 terletak pada
aspek pendekatan saintifik dalam melaksanakan pembelajaran, dimana
kesulitan guru dalam penerapan metode saintifik dalam pembelajaran
termasuk dalam kategori cukup sulit pada kegiatan mencipta atau
mmengumpulkan informasi hal tersebut dikarenakan pemahaman guru
mengenai  kurikulum 2013 masih baru sehingga belum terbiasa

menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran .**

2 Apri Damai Sagita Krissandi dan Rusmawan, “Kendala Guru Sekolah Dasar Dalam
Implementasi Kurikulum 2013”, Jurnal cakrawala pendidikan, (Yogyakarta, 2015)

13 Siti Julaeha, “Problematika Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Karakter” Jurnal
Penelitian Pendidikan Islam. Banjar, (2019)

' Shella Ningsih, “Analisis Kesulitan Guru Dalam Menerapkan Pembelajaran Saintifik Pada
Matapelajaran |1PS Di Smp Negeri Kota Palembang,” Jurnal Profit, (Palembang, 2018)
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8. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afifatul Jannah pada tahun 2019
menunjukkan kesulitan yang dialami oleh guru IPS pada penerapan
kurikulum 2013 terbagi menjadi dua indikator yakni perencanaan
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. Dalam perencanaan
pembelajaran, hambatan yang paling sering dialami guru IPS vyaitu
mengembangkan kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang sesuai
dengan silabus. Sedangkan pada pelaksanaan pembelajaran di dalam
kelas, hambatan yang paling dirasakan oleh guru IPS yaitu meningkatkan
kreativitas dan kemampuan berpikir kritis pada siswa dengan
menggunakan berbagai macam metode pembelajaran yang aktif. Faktor
yang menjadi penyebab timbulnya hambatan dalam implementasi
kurikulum 2013 diantaranya faktor intern yang berupa kurangnya kesiapan
guru IPS dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran kurikulum
2013. Sedangkan faktor ekstern yang berkaitan dengan sistem
pembelajaran kurikulum 2013 yang ditentukan oleh pemerintah.™

9. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Alpin Hashan dan
Tasman Hamami, tahun 2021 menunjukkan bahwa kesulitan guru dalam
menerapkan kurikulum 2013 beragam macamnya, yang pertama
kurangnya pemahaman yang dimiliki oleh guru terkait dengan isi serta
penerapan kurikulum 2013 secara keseluruhan, kurangnya fasilitas dan
sarana pendukung yang disediakan oleh sekolah untuk mendukung proses

pembelajaran, dan terdapat beberapa materi pembelajaran yang

> Afifatul Jannah, “Identifikasi Dan Analisis Hambatan Guru IPS Dalam Implementasi
Standar Proses Dan Standar Penilaian Kurikulum 2013 Di Smp” Jurnal Harmony Vol. 4 No.1,
(Semarang, 2019)
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memerlukan waktu lebih dari waktu yang telah ditentukan sehingga materi
pembelajaran dapat tersampaikan secara efektif dan efesien.*

10. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erlina dan Yafriadi, pada tahun 2019
mengatakan bahwa kesulitan yang dialami oleh guru dalam penerapan
kurikulum 2013 terkait pada aspek dalam merencanakan pembelajaran
tema kemerdekaan sebagai modal pembangunan yaitu cakupan materi
dalam tema ini cukup padat dan terkendali pada pembagian waktu yang
hanya 4 jam pelajaran dan dibagi menjadi dua kali pertemuan. Hal
tersebut mengakibatkan pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai dengan
perencanaan pembelajaran yang telah disusun.'’

Berikut adalah tabel 2.1 persamaan dan perbedaan penelitian yang
akan diteliti terhadap penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya :

Tabel 2.1 Perbedaan penelitian dengan Penelitian Sebelumnya

No Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan
tahun, judul
penelitian
K. Kamiludin a. terdapat a. Terdapat pada
1 Maman dan pada judul yang
Suryaman pada penggunaan membahas
tahun, 2017, metode pelaksanaan
Problematika Pada penelitian penilaian
Pelaksanaan yaitu pembelajaran
Penilaian menggunak Kurikulum 2013.
Pembelajaran an metode b. Peneliti
Kurikulum 2013. kualitatif. c. Lokasi penelitian
5 Said Darnius, 2016 | a. Terletak pada judul a. Terletak pada

16

Muhammad Alpin Hascan dan Tasman Hamami, ” Identifikasi Kesulitan Guru PAI Kota

Medan dalam Implementasi Kurikulum 2013, At-Tafkir, Vol. 14 No. 1 (Yogyakarta, 2021)

17

Erlina dan Yafriadi. 2019. “Penerapan Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Ips Di

Madrasah Tsanawiyah Nisam”. Jurnal llmiah Research Sains VVol.5 No.1. medan
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Identifikasi
Kesulitan Guru
Dalam
Mengimplementasik
an Kurikulum 2013
Dengan Pendekatan
Saintifik Di Kelas
Tinggi Gugus
Manga Kecamatan
Jaya Baru Banda
Aceh.

penelitian yang
membahas kesulitan
yang dialami oleh
guru dalam
menerapkan
Kurikulum 2013.
Metode penelitian

yang digunakan yaitu

metode kualitatif.

penelitian yang
membahas
kesultan
menerapkan
pendekatan
saintifik

Peneliti

Lokasi penelitian

Ayu Astri dkk.
2021. Analisis
Kesulitan Guru
Dalam Penerapan
Kurikulum 2013
Pada Sekolah Dasar.

Terletak pada judul
yaitu kesulitan yang
dialami oleh guru
dalam menerapkan
Kurikulum 2013
Metode kualitatif

Terletak pada
Peneliti
Lokasi yang

| dijadikan tempat

penelitian
Objek penelitian
yaitu di Sekolah

Dasar (SD)
Heri Retnawati. Terletak pada judul Terletak pada
2015. Hambatan yaitu hambatan guru Peneliti

Guru Matematika
Sekolah Menegah

dalam menerapkan
Kurikulum 2013.

Lokasi penelitian

| Subjek penelitian

Pertama Dalam Metode Penelitian yaitu guru
Menerapkan Kualitatif. Matematika
Kurikulum Baru.

Apri Damai Sagita Terletak pada judul Terletak pada
Krissandi dan yaitu kesulitan guru Penelit

Rusmawan. 2015.
Kendala Guru
Sekolah Dasar
Dalam
Implementasi
Kurikulum 2013

dalam menerapkan
Kurikulum 2013.
Metode penelitian
kualitatif

Lokasi penelitian

Subjek Penelitian

yaitu Guru
Sekolah Dasar
(SD)

Siti Julaeha, 2019.
Problematika
Kurikulum Dan
Pembelajaran

Terletak pada judul
yaitu kesulitan guru
dalam menerapkan
Kurikulum 2013.

Terletak pada
Peneliti

Lokasi penelitian
Metode penelitian

Pendidikan kajian pustaka.
Karakter.

Shela Ningsih, Terletak pada Terletak pada
2018. Analisis pembelajaraan IPS. judul penelitian
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Kesulitan Guru
Dalam Menerapkan
Pembelajaran
Saintifik Pada Mata
Pelajaran IPS Di
SMP Negeri Kota

yang menganalisis
kesulitan
menerapkan
pendekatan
saintifik dalam
kurikulum 2013.

Palembang b. Peneliti
c. Lokasi penelitian
d. Metode penelitian
kuantitatif.
Afifahtul Jannah, Terletak pada a. Terletak pada jenis
8 | 2019. Identifikasi hambatan guru IPS hambatan terletak
Dan Analisis pada penerapan pada implementasi
Hambatan Guru IPS Kurikulum 2013. standar proses dan
Dalam Implementasi Metode penelitian standar penilaian
Standar Penilaian kualitatif. urikulum 2013.
Kurikulum 2013 Di b. Peneliti
SMP. c. Lokasi penelitian.
Muhammad Alpin Terletak pada a. Terletak pada
9 Hasan Dan Tasman kesulitan guru dalam Peneliti
Hamami, 2021.” menerapkan b. Lokasi penelitian
Identifikasi kurikulum 2013. c. Subjek penelitian
Kesulitan Guru PAI Metode penelitian yaitu guru PAL.
Kota Medan Dalam kualitatif.
Implementasi
Kurikulum 2013.
Erlina Dan Terletak pada a. Terletak pada
10 Yafriadi, 2019 penerapan kurikulum Peneliti
Penerapan 2013 pada mata b. Lokasi penelitian.

Kurikulum 2013
Pada Mata Pelajaran
IPS Di Madrasah
Tsanawiyah Nisam.

pelajaran IPS.
Metode penelitian
kualitatif.
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B. Tinjauan Teori

1. Kurikulum 2013

Istila kurikulum “Kurikulum” mempunyai arti bermacam-macam yang
dicetuskan oleh para ahli pada bidang pengembangan kurikulum dari dulu
hingga sekarang ini. Pendapat para ahli tersebut tentunya memiliki perbedaan
antara pendapat yang satu dengan pendapat yang lainnya, yaitu “Curriculae”,
yang artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari.*® Menurut Halim,
Kurikulum merupakan satu kesatuan konsep dan aturan yang berkaitan
dengan tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
patokan dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran agar tercapainya
tujuan pendidikan.*®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum
adalah alat yang digunakan untuk mengatur mekanisme pendidikan dari
tingkat bawah sampai ke tingkat atas dengan tujuan untuk memaksimalkan
pemberian mutu pembelajaran kepada siswa. Dalam pengertian lain dijelaskan
mengenai  kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran atau segala kegiatan yang berkaitan
dengan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sekolah yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam menyelenggarakan kegaiatan pembelajaran untuk
memberikan banyak pengalaman pembelajaran untuk siswa sehingga dapat

menjalani kehidupan dengan baik agar mencapai tujuan pendidikan.?’ Dari

'® Feibi Ismail. “Pengembangan Kurikulum”. (Manado : STAIN Manado Press, 2015)

¥ Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

0 Halim Simatupang,. “Kurikulum 2013 SMP”, (Surabaya: CV Pustaka Media Guru, 2019),
hal. 6
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teori yang dipaparkan di atas dapat dijelaskan bahwa kurikulum merupakan
alat untuk mengatur segala bentuk pembelajaraan kepada siswa baik itu yang
bersifat intrakurikuler maupun ekstrakurikuler dalam rangka untuk mencapai
tujuan pendidikan itu sendiri.

Kurikulum 2013 disusun dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa agar menyelesaikan masalah sosial di
dalam masyarakat. Kurikulum 2013 berkembang dengan menyempurnakan
kemampuan berfikir siswa yang dari awalnya pembelajaran pasif menjadi
pembelajaran kritis.?

a. Karakteristik kurikulum 2013

Indonesia saat ini sudah menerapkan Kurikulum 2013 di sekolah yang
memiliki tujuan agar dapat mempersiapkan masyarakat Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai individu dan mahluk sosial yang afektif,
inovatif, produktif, beriman, dan kreatif serta mampu berkontribusi dalam
kehidupan berbangsa, bernegara, bermasyarakat, serta peradaban dunia.?
Adapun karakteristik yang dimiliki oleh kurikulum 2013 sebagai berikut:

1) Menyeimbangkan antara sikap sosial dan spritual, keterampilan, dan
pengetahuan, serta mampu mengaplikasikannya terhadap berbagai
macam situasi di sekolah maupun masyarakat;

2) Menjadikan sekolah bagian dari masyarakat yang mampu memberikan

pengalaman belajar agar siswa mampu menerapkan ilmu yang

! Hasmiah Herawaty dkk, “Perkembangan Kurikulum Dan Telaah Buku Teks IPS”, (Kota
Parepare: IAIN Parepare Press, 2020)

2 Republik Indonesia, Undang-Undang No. 35 Tahun 2018. Tentang Perubahan Atas
Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan.
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dipelajari di sekolah ke lingkungan masyarakat dan memanfaatkan
lingkungan masyarakat sebagai sumber belajar;

3) Memberikan waktu yang cukup bebas dalam mengembangkan
keterampilan, sikap, dan pengetahuan;

4) Pengembangan kemampuan yang diuraikan dalam bentuk
kompetensi dalam kelas yang dijelaskan lebih lanjut terhadap
kompetensi pada bidang studi;

5) Mengembangkan kompetensi inti dalam kelas menjadi unsur
pengelolaan terhadap kompetensi dasar. Hampir semua kompetensi
dasar dan proses pembelajaran yang dikembangkan dengan tujuan
untuk mencapai kompetensi yang diuraikan dalam kompetensi inti;

6) Mengembangkan kompetensi dasar berdasarkan pada prinsip
akumulatif, yaitu saling memperkuat dan memperkaya terhadap
jenjang pendidikan dan mata pelajaran.?

b. Komponen Pengembangan Kurikulum
Berdasarkan fungsi pada kurikulum dalam proses pendidikan yang
dijadikan sebagai alat yang dapat digunakan agar dapat mencapai tujuan
pendidikan, oleh karena itu hal hal tersebut sebagai instrument dalam
pendidikan kurikulum yang mempunyai komponen yang saling berkaitan
antara satu dengan yang lain. Menurut Feiby, berikut komponen-kompen

dari kurikulum tersebut.

% Republik Indonesia,Undang-Undang No. 58 Tahun 2018 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah
Menengah Pertama /Madrasah Tsanawiyah.
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2)

3)
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Komponen Tujuan
Komponen tujuan adalah suatu hal yang paling penting pada proses
pendidikan, yaitu sesuatu yang ingin digapai secara keseluruhan,
yang terdiri dari tujuan domain afektif, domain psikomotorik, dan
domain kognitif. tujuan domain afektif yaitu tujuan yang ingin
dicapai yang berkaitan dengan perkembangan rohani atau jiwa
peserta didik; tujuan psikomotorik yaitu tujuan yang ingin dicapai
yang mengarah pada penrkembangan keterampilan peserta didik;
Domain kognitif yaitu tujuan yang ingi dicapai yang mengarah pada
akal ataau pikiran;
Komponen Isi dan Struktur Program atau Materi
Komponen isi dan struktur program atau materi merupakan materi
yang dibuat bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditentukan. Isi atau materi yang diartikan biasanya berupa materi
mata pelajaran minsalnya: IPA, IPS, bahasa Indonesia, matematika,
agama dan lain sebagainya. Mata pelajaran tersebut akan disesuaikan
dengan jenjang, jenis dan alur pendidikan yang telah ada, dan mata
pelaajaran tersebut biasanya telah diuraikan pada struktur program
kurikulum di setiap sekolah.
Komponen Media atau Sarana dan Prasarana

Media atau sarana prasarana merupakan sarana sebagai
perantara dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Media Sarana dan

prasarana merupakan alat bantu untuk mempermudah siswa maupun
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guru dalam menerapkan isi dari kurikulum agar lebih mempermudah
pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar.
4) Komponen Strategi Mengajar
Komponen strategi mengajar merupakan proses belajar
mengajar guru harus memperhatikan serta memahami suatu strategi
pembelajaran. Strategi ditunjukkan pada suatu metode, pendekatan
serta peralatan belajar mengajar yang diperlukan dalam proses
pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan suatu kemampuan
yang dimiliki oleh seorang guru pada proses belajar mengajar.
5) Komponen Proses Belajar Mengajar
Tujuan dari proses pembelajaran adalah diharapkan dapat
merubah pola perilaku siswa. Komponen ini memiliki kaitan yang
erat terhadap suasana belajar di ruang kelas atau pun diluar kelas.
berbagai macam strategi guru dalam menumbuhkan kreativitas,
motivasi dalam pembelajaran baik dalam kelas maupun diluar kelas
merupakan suatu langkah yang sangat tepat.
6) Komponen Evaluasi atau Penilaian
Evaluasi atau penilaian merupakan penilaian untuk melihat
sejauh mana keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum. Komponen
evalusi sangat berhubungan erat dengan komponen lainya, oleh
sebab itu cara evaluasi atau penilaian ini akan menentukan tujuan

kurikulum, materi atau bahan, dan proses mengajar.*

** Feibi Ismail. “Pengembangan Kurikulum”. (Manado : STAIN Manado Press, 2015)
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa komponen-

komponen kurikulum saling berkaitan mulai dari komponen Tujuan

hingga komponen evaluasi. Untuk melihat atau menentukan

keberhasilan kurikulum yang diterapkan di sekolah-sekolah.

c. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum 2013

Sistem pendidikan di Indonesia telah menerapkan kurikulum 2013.

Terdapat kelebihan dan kekurangan dalam penerapan kurikulum 2013

diataranya adalah:

1) Kelebihan Kurikulum 2013

a)
b)

d)

9)

Kurikulum 2013 lebih memfokuskan pada pendidikan karakter;
Kurikulum 2013 mengharuskan siswa lebih inovatif, kreatif
dan aktif dalam pembelajaran;

Kurikulum 2013 lebih responsive terhadap fenomena sosial
yang ada di lingkungan masyarakat;

Kurikulum 2013 proses penilaian yang dilakukan dari berbagai
aspek;

Kurikulum 2013 memberikan  kesempatan  lembaga
mendapatkan pendampingan dari pusat;

Kurikulum 2013 mengharuskan guru agar semakin Kkreatif
sebagai fasilitator pada proses pembelajaran;

Kurikulum 2013 merekomendasikan penyediaan fasilitas
belajar semakin efisien agar mepermudah proses belajar

mengajar dalam kelas.



20

2) Kekurangan Kurikulum 2013
a) Kurikulum 2013 tidak melibatkan guru dalam pembuatan
kerangka kurikulum 2013;
b) Masih banyak sekolah yang masih menerapkan KBM
Konvensional
c) Masih banyak guru yang belum siap dari segi mental untuk
menjalankan kurikulum 2013;
d) Sebagian guru masih salah kaprah sehingga kurang
memberikan pemahaman;
e) Guru kurang kreatif dalam menyusun RPP;
f) Terlalu banyak materi yang harus dipahami oleh siswa;
g) dalam menyikapi kurikulum yang diterapkan sekolah kurang
mandiri.?
2. Guru
Menurut Undang-Undang NO 14 Tahun 2005, pendidik atau guru
merupakan pendidik yang professional dengan memiliki tugas utama
mengajar, mendidik, mengarahkan, membimbing, melatih, dan menilai atau
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
dasar, pendidikan formal, dan pendidikan menengah.?®
Pengertian lain guru juga memiliki arti sebagai seorang tenaga
pendidik profesional yang mengajarkan ilmu pengetahuan, mengajarkan

suatu ilmu, melatih, membimbing, menilai, serta memberikan evaluasi

 Adminweb, (31 Maret 2021), “Kekurangan dan Kelebihan Kurikulum 2013, diakses pada 03
Juni 2022, dari https://smkalhusa.sc.id/2021/03/31/kekurangan-dan-kelebihan-kurikulum-2013/
%Republik Indonesia, Undang-Undang No. 14 pasal 1 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen


https://smkalhusa.sc.id/2021/03/31/kekurangan-dan-kelebihan-kurikulum-2013/
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kepada peserta didik.>” Berdasarkan pernyataan pengertian guru di atas dapat
dirumuskan bahwa guru merupakan tenaga kerja yang mengabdi pada satuan
pendidikan formal, maupun pendidikan non formal yang tidak hanya
memiliki tugas memberikan pengajaran dan melakukan penilaian terhadap
siswa tetapi juga mendidik dan membimbing siswa dengan sepenuh hati.

Hakikat seorang guru adalah maklumat atau suatu janji terbuka yang
diikrarkan oleh tenaga professional dibidangnya dan tidak sama dengan suatu
pernyataan yang diikrarkan oleh non profesional. Janji tersebut bukan hanya
diucapkan tetapi merupakan ekspresi dari kepribadian yang terlihat pada
tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari yang mana janji tersebut bersifat
etika yang akan berhadapan dengan sanksi-sanksi tertentu.”®

Pada proses belajar mengajar, guru sangat berperan aktif pada
kelangsungan proses pembelajaran dalam kelas. Guru merupakan fasilitator
bagi peserta didiknya dalam pelaksanaan pembelajaran baik itu terletak pada
aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajran dan evaluasi
pembelajaran. Guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam merencanaka,
melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran.

a. Aspek Perancanaan dalam pembelajaran yaitu dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus untuk
memfokuskan kegiatan belajar pada siswa yang berupaya mencapai
Kompetensi Dasar (KD). Setiap guru pada satuan pendidikan wajib

untuk menyusun RPP secara lengkap dan terstruktur agar

" Dewi Safitri, “Menjadi Guru Profesional”, (Tembilahan: PT. Indragiri Dot Com, 2019)
%8 Shilphy Alfiattresnna Oktavia, “Sikap dan Kinerja Guru Profesional”, (Sleman: Penerbit
Deepublish, 2019)
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pembelajaran  berlangsung secara menyenangkan, inspiratif,
memotivasi peserta didik untuk berperan aktif, dan memberikan ruang
lingkup yang cukup bagi ide gagasan, kemandirian dan kreatifitas
yang sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik dan
psikologis siswa®.
Adapun indikator dalam perencanaan pembelajaran adalah
sebagai berikut:
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
2) Menyiapkan media, sumber belajar, perangkat penilaian
pembelajaran dan scenario pembelajaran
3) Menyusun silabus dan RPP sesuai dengan pendekatan
pembelajaran yang digunakan®.

b. Aspek pelaksanaan pembelajaran merupakan pengaplikasian terhadap
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh
guru. Perencanaan dalam pembelajaran terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. pada kegiatan
pendahuluan, guru mempersiapkan siswa secara psikis dan fisik dalam
mengikuti proses belajar mengajar dalam kelas. Dalam melaksanakan
kegiatan inti yang merupakan suatu proses pembelajaran untuk
mencapai Kompetensi Dasar dengan menggunakan metode yang
sesuai dengan karakter siswa dan mata pelajaran, yang meliputi proses

elaborasi, eksplorasi serta konfirmasi. Pada kegiatan penutup

» Lampiran Permendiknas Rl No. 41 Tahun 2007
*® Abdul Majid. 2011. “Perencanaan Pembelajaran”. (Bandung: PT.Remaja Rosda Karya)
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pembelajaran guru bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan
dari materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.*

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran
pada pendekatan saintifik yaitu:

1) Mengamati, yaitu siswa mengamati atau memperhatikan dengan
seksama fenomena yang relavan dengan yang dipelajari. Agar
kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik maka
sebaiknya guru menemukan fenomena yang akan diamati,
merancang dan mempersiapkan sumber belajar yang relavan
dengan materi pembelajaran

2) Menanya , yaitu siswa memberikan pertanyaan kepada guru
terkait materi yang dipelajari yang tidak dipahaminya. Guru
membantu siswa untuk merumuskan perntanyaan berdasarkan
daftar hal-hal yang diketahui sehingga dapat melakukan dan
menciptakan sesuatu

3) Mengumpulkan informasi, yaitu siswa dapat mencari atau
mengumulkan informasi melalui berbagai cara, seperti:
eksperimen, mengamati objek, wawancara, atau membaca buku
dari berbagai sumber.sedngkan guru menfasilitasi sumber-
sumber belajar, lembar kerja atau alat peraga.

4) Menalar/Mengasosiasi, yaitu siswa mengolah informasi yang
sudah dikumpulkan. Pada tahap ini, peserta didik memecah,

memilah dan meilih informasi. Pada langkah ini, guru

' Rudi Gunawan, “Pengembangan Kompetensi Guru IPS”, (Bandung: Alfabeta,cv, 2014)
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mengarahkan agar siswa dapat mengedintifikasi atau

menghubungkan data dan informasi yang diperoleh.

5) Mengomunikasikan, yaitu siswa menyampaikan kesimpulan

dari hasil analisis secara lisan maupun tulisan. Guru

memberikan komentar berupa umpan

balik, memberikan

pemahaman atau memberikan penjelasan secara mendetail dan

membantu siswa untuk membuat kesimpulan sehingga siswa

dapat mempresentasikan materi tersebut.*

c. Pada Aspek evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru

merupakan salah satu komponen yang paling penting dan merupakan

tahap yang harus dilalui oleh guru untuk mengetahui keaktifan siswa

dalam proses pembelajaran. Hasil dari pembelajaran yang diperoleh

dapat menjadi masukan bagi guru untuk memperbaiki sehingga

menyempurnakan program-program dalam kegiatan pembelajaran.

Adapun indicator dalam evaluasi atau penilaian kurikulum

2013 yaitu :

1) Penilaian Pencapaian Kompetensi Pengetahuan

Penilaian pencapaian kompetensi peserta didik mencakup

kompetensi sikap, pengetahuan, dan

keterampilan yang

dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk

32 https://www.amongguru.com/langkah-langkah-pembelajaran-dengan-pendekatan-saintifik-

dalam-kurikulum-2013/. (diakses pada tanggal 19 Januari 2023 pukul 19:10).

* Abdul Majid, “Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2015)


https://www.amongguru.com/langkah-langkah-pembelajaran-dengan-pendekatan-saintifik-dalam-kurikulum-2013/
https://www.amongguru.com/langkah-langkah-pembelajaran-dengan-pendekatan-saintifik-dalam-kurikulum-2013/
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menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar

yang telah ditetapkan.

2) Penilaian Pencapaian Kompetensi Sikap
Penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran
merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
mengukur sikap peserta didik sebagai hasil dari suatu program
pembelajaran. Penilaian sikap juga merupakan aplikasi suatu
standar atau sistem pengambilan keputusan terhadap sikap.
Kegunaan utama penilaian sikap sebagai bagian dari
pembelajaran adalah refleksi (cerminan) pemahaman dan
kemajuan sikap peserta didik secara individual.

3) Pengelolahan Peniaian
Pada akhir semester, guru mata pelajaran dan wali kelas
berkewajiban melaporkan hasil penilaian sikap, baik sikap
spiritual dan sikap sosial secara integratif. Laporan penilaian
sikap dalam bentuk nilai kualitatif dan deskripsi dari sikap
peserta didik untuk mata pelajaran yang bersangkutan dan

antarmata pelajaran.34

3. Pembelajaran IPS

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosisal (IPS) merupakan bidang
studi yang diberikan di sekolah yang mempelajari kajian peristiwa, fakta,
generalisasi dan konsep yang berkaitan dengan permasalahan-

permasalahan sosial di lingkungan masyarakat. Sebagaimana bidang

* Alimuddin. ”Penilaian Dalam Kurikulum 2013”. (Jurnal Penelitian FMIPA UNM
Makassar.2014) Vol. 01, No. 1



26

studi IPS merupakan pengelolaan ilmu-ilmu sosial dan pola prilaku
manusia serta berbagai permasalahannya, yang disusun dan disajikan
secara ilmiah dan psikologis dengan tujuan pendidikan. Melalui
pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, peserta didik diarahkan menjadi
masyarakat yang baik, yaitu masyarakat yang bertanggung jawab,
demokratis, cinta lingkungan, memiliki kepedulian sosial, cinta damai,
mengembangkan potensi pemikiran maupun emosional dan perilaku
sosial secara sistematis sesuai karakter budaya yang dimiliki oleh
bangsa.*®

Bidang studi IPS merupakan inti dari berbagai cabang ilmu-ilmu
sosial dan humoniora, seperti: sejarah, sosiologi, ekonomi, geografi,
hukum, politik, dan budaya. IImu Pengetahuan Sosial disusun
berdasarkan fakta dari fenomena sosial yang menciptakan satu
pendekatan disiplin berdasarkan aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial.

Masih  banyak defenisi-defenisi Pembelajaran IPS yang
dikemukakan oleh para ahli. Namun pada umumnya defenisi-defenisi
tersebut meiliki arti bahwa bidang studi IPS merupakan sesuatu yang
membahas tentang tingkah laku manusia dalam kehidupan sosial
masyarakat.
a. Tujuan pembelajaran IPS diantaranya:

1) Lebih mengenal rancangan pembelajaran yang berkaitan

dengan kehidupan bermasyarakat;

¥ Rasmi, "Pengembangan Karakter Toleran Dalam Pembelajaran IPS Berbasis Keariatif
Local" (Salatiga: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat LP2M IAIN Salatiga,
2020). h. 4
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2) Mempunyai keahlian dasar untuk berfikir kritis dan logis, rasa
inkuiri, rasa ingin tahu, memberi solusi dari masalah, dan
keterampilan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari;

3) Mempunyai kewajiban dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan dalam masyarakat;

4) Memiliki kemampuan dalam berkomunikasi, bekerja sama dan
bertartarung dalam masyarakat yang beragam, di tingkat lokal,
nasional, maupun global.*

Berdasarkan tujuan dari pembelajaran IPS tersebut, dapat
dipahami bahwa IPS memiliki peran yang tergolong berat dalam
rangka membentuk warga Negara yang baik terhadap mata
pembelajaran yang diharapkan mempunyai jiwa kepekaan sosial yang
akan mampu mengenali isu-isu sosial serta mampu memecahkan
masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

b. Ruang lingkup pembelajaran IPS:

1) Sistem sosial dan budaya, yang terdiri dari: individu, keluarga,
dan masyarakat, ilmu sosiologi merupakan ilmu yang terdiri dari
struktur sosial, interaksi sosial, sosialisasi, pranata sosial,
perubahan sosial budaya, serta kebudayaan dalam masyarakat.

2) Manusia, tempat, dan lingkungan, meliputi: sistem informasi
geografis, interaksi gejala fisik, interaksi keruangan, struktur

internal suatu tempat/wilayah,, serta pemahaman mengenai

lingkungan dan wilayah dalam masyarakat.

% Anik Widiastuti, Konsep Dasar dan Manajemen Laboratorium IPS. h. 12
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3) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan, meliputi: pembangunan
kerja, ketergantungan, perkoprasian, spesialisasi dan pengelolaan
keuangan perusahaan serta kewirausahaan.

4) Waktu, berkelanjutan, dan perubahan meliputi: fakta, peristiwa,
proses dan sejarah.*’

Berdasarkan pernyataan di atas bahwa pendidikan IPS merupakan
salah satu bidang studi yang cakupan ilmunya sangat luas, tidak hanya
dapat dipelajari dalam lingkungan pendidikan formal saja, tetapi
pendidikan IPS juga dapat dikaji dalam masyarakat contohnya perilaku
sosial masyarakat serta permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi
dalam masyarakat hal tersebut juga dapat dikaji dalam llmu Pendidikan
Sosial (IPS).

4. Kesulitan Pada Menerapkan Kurikulum 2013

Menurut KBBI kesulitan merupakan suatu keadaan yang sulit yang
memiliki arti lain dari kesulitan merupakan kegiatan yang sulit untuk
dilakukan. Dalam konteks ini kesulitan memiliki arti kesulitan untuk
berbuat sesuatu dan menampakkan ciri-ciri kesulitan dalam tindakan
untuk mencapai suatu kegiatan.

Kurikulum 2013 dipercaya sangat mampu mewujudkan
masyarakat Indonesia yang beradab, bermartabat, berkarakter, berbudaya,
berahklak mulia, beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu, sehat,
kreatif, memmiliki keahlian, mandiri, dan menjadi warga Negara yang

yang memiliki jawab, demokratis, serta mampu mengatasi tantangan yang

¥ Siska, Konsep Dasar IPS Untuk SD/MI. h. 20



29

akan terjadi di masa yang akan datang.*® Kesulitan dalam menerapkan
kurikulum 2013 tentu saja dialami oleh setiap lembaga pendidikan.
Keberhasilan seorang guru dalam mengatasi kesulitan tersebut yaitu
mendalami atau memahami konsep kurikulum 2013 sebelum menerpkan
dalam pembelajaran.

C. Kerangka Konseptual

1. Kurikulum 2013; Kurikulum 2013 merupakan rancangan mengenai
konsep kurikulum yang telah diterapkan di Indonesia yang akan
mempersiapkan manusia Indonesia untuk mempunyai kemampuan
untuk hidup sebagai pribadi dan warga negara yang produktif, beriman,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berpartisipasi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kultur dunia.

2. Kesulitan , kesulitan merupakan suatu hambatan atau permasalahan yang
harus dipecahkan atau dengan arti lain masalah merupakan ketidak
sesuaian antara kenyataan dan harapan dengan baik, agar tercapai hasil
yang maksimal. Kesulitan yang dihadapi oleh guru IPS dalam
menerapkan Kurikulum 2013 vyaitu terletak pada aspek perencanaan
pembelajaran, aspek pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran.

3. Guru IPS, adalah pendidik yang ahli dibidang IImu Pengetahuan Sosial
(IPS) dengan tugas utama mengajar, membimbing, mendidik, melatih,

mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi siswa di bidang keilmuan IPS,

% Rusmin Husain, Srinilaningsih H. “Problematika Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013
Di Sekolah Dasar”. (Jurnal Penelitian: PGSD FIP UNG, 2015)
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pada bidang jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.

4. Pembelajaran IPS, Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosisal (IPS)
merupakan bidang studi yang diberikan di sekolah yang mempelajari
kajian peristiwa, fakta, generalisasi dan konsep yang berkaitan dengan

permasalahan-permasalahan sosial di lingkungan masyarakat.

D. Kerangka Pikir
Penelitian ini berjudul Analisis Kesulitan Guru IPS Dalam
Menerapkan Kurikulum 2013 di MTS Darul llmi Sampoang Kabupaten
Mamuju, dengan ini peniliti menggabarkan kerangka berfikir yang bertujuan
agar mempermudahkan peneliti dalam melakukan proses penelitian serta

mempermudah pembaca dalam memahami isi skripsi.



Tabel 2.2 Kerangka Berfikir

MTS Darul IImi Sampoang
Kabupaten Mamuju

Kesulitan Guru IPS Dalam
Menerapkan Kurikulum 2013
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis dan pendekatan penelitian merupakan suatu metode yang dapat
digunakan untuk melakukan pengamatan penelitian. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif yaitu penelitian yang bersifat
deskripsi dan cenderung menggunakan analisis®®. Adapun pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian studi kasus yang
merupakan penelitian yang ditujukan agar dapat mendeskripsikan fakta yang
terkait dengan kejadian yang terjadi di lokasi penelitian, yang sedang
berlangsung pada masa sekarang atau pada masa lampau. Pelaku dalam kondisi
ini dapat berupa individu ataupun kelompok.*°
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah MTS Darul 1lmi Sampoang
Kabupaten Mamuju. peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan lokasi
tersebut merupakan lokasi yang signifikan dengan penelitian tersebut.
2. Waktu penelitian ini dilaksanakan setelah seminar proposal skripsi, kurang
lebih 90 hari.
C. Fokus Penelitian
Penelitian kualitatif terdapat fokus penelitian yang telah ditentukan,
fokus dalam penelitian tersebut merupakan pokok pembahasan penelitian atau
inti dari fenomena yang akan diteliti, yang mempunyai makna dari penjelasan

terhadap aspek-aspek yang akan dapat menjadi pusat perhatian serta yang akan

¥ Muhaammad Ramdhan, Metode Penelitian, cet,.1, (Surabaya : CMN, 2021) hal.6
* tedi Priatma, “Metode Riset Kebijakan Pendidikan”, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2017)
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diuraikan secara intens dan tuntas.* Fokus penelitian ini sangat penting untuk
memperjelas masalah yang akan diteliti. Fokus dari penelitian ini yaitu berada
pada kesulitan guru IPS dalam menerapkan Kurikulum 2013 pada mata
pelajaran IPS di MTS Darul lImi Sampoang Kabupaten Mamuju.
D. Jenis dan Sumber Data
Pada aspek penelitian perlu dilakukan proses pengumpulan atau
pengambilan data dengan berpedoman pada beberap metode. Data merupakan
informasi tentang sesuatu, yang dapat berupa sesuatu yang diketahui atau
dianggap sebagai tanggapan. Dalam arti lain, fakta yang dijelaskan melalui
angka, simbol, kode, dIl.** Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian kualitatif, yaitu jenis data yang menggunakan kata-kata
atau deskripsi daripada menggunakan angka-angka. Penelitian ini menggunakan
dua jenis sumber data, diantaranya data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan atau yang didapatkan
langsung di lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti atau yang
bersangkutan yang memerlukannya. Data primer disebut juga data asli atau
data yang baru. Misalnya: data angket, data survei, data observasi, dan lain
sebagainya.®® Data primer adalah informasi yang didapatkan dari sumber
yang aslinya yang tidak tersedia dalam bentuk koleksi atau dalam bentuk file.

Data primer dapat ditemukan melalui informan atau biasa disebut dengan

*! Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif ( Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2003).hal. 41

2 Mahabuddin Dan Ikbal Hasan, Analisis Data Penelitian Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013). Hal. 21

** Misbahuddin Dan Igbal Hasan, Anallisis Data Penelitian Dengan Statistik. Anallisis Data
Penelitian Dengan Statistik. h. 22



34

narasumber, adalah orang yang dapat dijadikan sebagai objek penelitian atau
orang yang dapat dijadikan sebagai sarana untuk memperoleh informasi atau
data yang dibutuhkan dalam penelitian.** Data primer yang paling utama yang
digunakan peneliti adalah data hasil wawancara dengan guru IPS MTS Darul

IImi Sampoang Kabupaten Mamuju, serta hasil observasi.

2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan atau dikumpulkan
oleh orang yang telah melaksanakan penelitian terhadap sumber yang telah
ada. Data sekunder biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan
penelitian sebelumnya.*® Data tersebut juga merupakan sumber data yang
tidak secara langsung memberikan informasi data kepada peneliti.*® Data
sekunder juga dapat didapatkan dari hasil dokumentasi sekolah pada saat
pembelajaran, dan berupa dokumen pendukung seperti RPP, silabus, dan
penilaian dari hasil evaluasi guru terhadap siswa.
E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolahan Data
Untuk mendapatkan informasi atau data yang dibutuhkan sebagai dasar
penelitian, oleh karena itu penulis mengumpulkan data dari lapangan dengan
menggunakan 3 metode, yaitu:
1. Observasi

Observasi merupakan pengamatan serta pendataan yang dilakukan

secara berurut terhadap suatu gejala atu permasalahan yang terlihat pada objek

“ Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi,”
limiah Dinamika Sosial 1, no. 2 (2017). h. 211

*® Misbahuddin Dan Igbal Hasan, Anallisis Data Penelitian Dengan Statistik. h. 22

“® Nuning Indah Pratiwi, “Penggunaan Media Video Call Dalam Teknologi Komunikasi.” h.
211
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yang akan diteliti. 4" Dengan kata lain observasi juga dapat diartikan sebagai
teknik penelitian dimana peneliti turun ke tempat/lokasi penelitian untuk
memperoleh data melalui pengamatan di lokasi penelitian observasi dilakukan
di MTS Darul Imi Sampoang, Kabupaten Mamuju.
2. Wawancara

Wawancara dapat dikatakan sebagai salah satu teknik yang dapat
digunakan dalam memperoleh data penelitian yang dilakukan. sederhananya
diartikan sebagai suatu peristiwa atau terjadinya interaksi antara peneliti
terhadap objek penelitian atau narasumber.*® Teknik wawancara ini
dilakukan dengan cara melakukan proses tanya jawab kepada narasumber
tentang penelitian, guna memudahkan peneliti dalam menyusun penelitian.
Informan dalam penelitian ini adalah guru IPS MTS Darul IImi Sampoang.

3. Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan metode yang digunakan  untuk
mengumpulkan data penelitian terhadap metode kualitatif dengan mengamati
atau menganalisis dokumen yang telah dibuat oleh subjek dalam penelitian.
Pada teknik pengumpulan data dengan memanfaatkan dokumen dan terdapat
bermacam-macam dokumen yang juga dapat digunakan sebagai sumber agar
lebih mendalami data tersebut.”® Dalam penelitian ini dokumen-dokumen
yang digunakan sebagai penunjang dalam penelitian seperti RPP, silabus, atau

penilaian guru dari hasil evaluasi dalam pembelajaran. Selain berupa

" Andra Tersiana. Metode Penelitian.(Jakarta: Anak Hebat Indonesia.2018) hal.94

*® Pprof. Dr. A. Muri_Yusuf, M.Pd. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian
Gabungan. (Jakarta : KENCANA. 2017) cet. 4 hal 372

* Albi Anggito dan Johan Setiawan. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jawa Barat: CV Jejak.
2018) cet. 1 hal.153



https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Andra+Tersiana%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor:%22Prof.+Dr.+A.+Muri+Yusuf,+M.Pd.%22&tbm=bks
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dokumen dokumentasi, dapat juga berupa mengamadikan gambar yang
didokumentasikan dalam penelitian sebagai bukti peneliti melakukan
penelitian di lapangan.
F. Uji Keabsahan Data
Pada Pemeriksaan keabsahan data secara umum selain digunakan
sebagai penolakan terhadap penelitian kualitatif yang dilakukan dikatakan
sebagai penelitian yang tidak ilmiah atau tidk objektif, hal tersebut merupakan
bagian yang tidak dapat terpisahkan dari body of knowledge (bagian tubuh
pengetahuan).®® Keaslian atau keabsahan data tersebut dilakukan dengan tujuan
memberi pembuktian penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian
yang secara ilmiah atu objektif sekalian untuk menguji data hasil penelitian
yang telah diperoleh. Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif terdiri dari ,
uji kredibilitas, uji transferabilitas, uji ketergantungan, dan uji konfirmabilitas
1. Kepercayaan (credibility),

Kredibel adalah data atau informasi yang telah dilaporkan oleh
peneliti yang sesuai dengan data yang telah ada dan sesuai dengan yang
terjadi pada objek penelitian yang telah diteliti di lokasi penelitian.
Penerapan derajat kepercayaan pada dasarnya untuk menggantikan
konsep sebab akibat dari non-kualitatif yang memiliki fungsi untuk
melakukan pemeriksaan sehingga tingkat kepercayaan terhadap hasil
temuan dapat didapatkan dan menunjukkan kualitas dari

keterpercayaan hasil temuan dengan cara pembuktian oleh peneliti

% Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2007.
Hal.320
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terhadap beberapa fakta yang sedang diamati®* Uji kredibilitas adalah
uji kepercayaan yang dilakukan terhadap data dari hasil penelitian yang
telah uraikan oleh peneliti sehingga hasil penelitian tersebut tidak
diragukan lagi sebagai sebuah karya ilmiah.

2. Keteralihan (Transferability)

Transferabilitas adalah verifikasi hubungan sebab akibat pada
penelitian kualitatif. Verifikasi hubungan sebab akibat menjelaskan
tingkat akurasi atau penerapan hasil penelitian terhadap objek
penelitian yang dijadikan sampel dalam penelitian.*> Peneliti
beranggapan bahwa nilai transfer sangat tergantung terhadap pengguna,
sehingga ketika penelitian tersebut dapat manfaatkan sebagai kondisi
yang sama dalam situasi sosial yang berbeda, legalitas atau keaslian

data penelitian masih dapat dipertanggung jawabkan.

3. Kebergantungan (Dependability),

Ketergantungan adalah jika peneliti selanjutnya mampu
menirukan berbagai rangkaian proses dalam penelitian. Hasil penelitian
boleh dikatakan dapat diandalkan jika peneliti telah melakukan
pembuktian bahwa penelitian tersebut benar-benar telah dilakukan.>®
Dependablity atau reliabilitas penelitian merupakan penelitian jika
penelitian yang dilakukan oleh orang lain dalam proses penelitian yang

sama nantinya akan memperoleh hasil yang sama.

' Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif.” h. 50

>2 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D”, (Bandung: Elfabeta, 2007),
hal. 270

3Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif Di
Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal limiah Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020). h. 150
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4. Kepastian (Confirmadibility)

Kepastian merupakan suatu proses yang dapat digunakan
sebagai patokan untuk melakukan koreksi terhadap sesuatu yang dapat
dijadikan pilihan  oleh peneliti dalam melakukan validasi hasil
penelitian.>* Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa uji
konfirmabilitas penelitian kualitatif merupakan melakukan pengujian
terhadap hasil penelitian yang telah dikaitkan dengan proses yang telah
dilakukan. Jika hasil penelitian telah memenuhi standar dari fungsi dari
proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standar konfirmabilitas.

G. Teknik Analisis Data

Tekhnik dalam menganalisis data merupakan suatu usaha untuk
mendapatkani dan menyusun catatan hasil penelitian secara terstruktur dari
observasi, wawancara, dan lain-lain agar dapat mengembangkan pemahaman
peneliti terhadap masalah yang diteliti dan menyajikannya sehingga dapat
digunakan sebagai referensi bagi orang lain atau peneliti selanjutnya. Padahal
agar dapat meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu ditindaklanjuti
dengan berupaya mencari maksud dari data yang telah dikumpulkan kemudian
dilakukan analisis dengan menggunakan analisis secara deskriptif kualitatif.>®

Berikut teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

*Sumasno Hadi, “Pemeriksahan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi,” Jurnal
Pendidikan 22, no. 1 (2016). h. 75
% Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Adhadharah 17, no. 33 (2018). h. 91
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1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, yang memfokuskan
terhadap penyederhanaan, mengabstraksikan serta mentransformasikan
data mentah yang diperoleh dari catatan penulis di lokasi penelitian.
Sistem ini berlanjut selama berlangsungnya penelitian, terlebih sebelum
data yan telah dikumpulkan seperti yang terdapat pada kerangka
konseptual penelitian, masalah penelitian, dan pendekatan pengumpulan
data yang telah dipilih oleh peneliti.®® Mereduksi data dapat juga
dikatakan sebagai meringkas, yaitu memilih inti pokok pada pembahasan
dan berfokus pada sesuatu yang penting, sehingga data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga dapt
mempermudah peneliti untuk mencari data selanjutnya.

Reduksi yang dilakukan meliputi meringkas data, coding, tracing
theme, dan membuat cluster. Tahap reduksi dilakukan untuk mengkaji

keseluruhan data yang telah terkumpul dari lokasi penelitian.

2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan kumpulan fakta yang disusun,
sehingga dapat memberikan adanya kemungkinan untuk menarik
kesimpulan serta dapat mengambil tindakan. Jenis penyajian data
kualitatif dapat berupa teks deskripsi berupa catatan di lapangan
penelitian, grafik, matriks, bagan dan jaringan. Jenis-jenis tersebut
kemudian mengelompokan fakta atau informasi yang telah disusun

dalam bentuk yang sistematis dan mudah dicapai, maka dari itu dapat

% Ahmad Rijali. “Analisis Data Kualitatif,” h. 91
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mempermudah dalam mengamati sesuatu kejadian yang telah terjadi,
mungkinkah hasilnya benar atau sebaliknya sehingga melakukan analisis
ulang.>”  Penyajian data memiliki tujuan agar memudahkan dalam
memperoleh pemahaman yang berkaitan dengan permasalahan yang
terjadi sehingga penyajian data dapat tersusun dengan baik.
3. Verifikasi

Verifikasi merupakan langkah ketiga dari hasil dari analisis
terhadap data yaitu menarik kesimpulan.®® Kesimpulan didapatkan juga
dilakukan verifikasi atau melakukan pemeriksaan hasil penelitian selama
penelitian berlangsung, hal tersebut dapat dilakukan melalui cara 1)
dipilih kembali pada saat penulisan; 2) Review catatan lapangan; 3)
Mengawasi dan berdiskusi dengan teman untuk mendapatkan dan
mengembangkan kesepakatan yang diperoleh ; dan 4) berupaya
menjangkau secara luas untuk meletakkan arsip dokumen yang
ditemukan dan  kumpulan.®® Verifikasi bertujuan untuk menarik
kesimpulan dalam penelitian ini tentang kesulitan guru IPS dalam

menerapkan kurikulum 2013.

" Ahmad Rijali. “Analisis Data Kualitatif,” h. 94
%8 Emsir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data. h. 133
% Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif.” h. 94
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Menganalisis data harus dilakukan secara sistematis dan berurutan agar
peneliti dimudahkan dalam menganalisis data penelitian. Berikut tahapan-

tahapan teknik analis data kualitatif.

Gambar 3.1 Tahapan Teknik Analisis Data
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Kesulitan Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013

Berdasarkan dari hasil penelitian berdasarkan judul penelitian, Kesulitan
Guru IPS Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Di MTS Darul limi Sampoang
Kabupaten Mamuju, peneliti menemukan terdapat kesulitan yang dialami guru
IPS dalam menerapkan kurikulum 2013 diantaranya (1) Kurangnya pemahaman
guru mengenai konsep kurikulum 2013, (2) Kesulitan pada aspek perencanaan
pembelajaran, (3) Kesulitan pada aspek perencanaan pembelajaran, (4) Kesulitan
pada aspek evaluasi pembelajaran. Sebagaimana yang dikatakan bapak

Jamaluddin, S.Pd.l. selaku guru IPS bahwa :
Pada awal munculnya kurikulum 2013 ini, jujur saja kita mengalami

kesulitan untuk menerapkan di sekolah kita ini. Tetapi karena ini sebuah
perintah yang harus dilaksanakan maka kita terapkan di sekolah kami ini.
Pada awal penerapan tentunya diperlukan penyesuaan. Seiring berjalannya
waktu kami dapat beradaptasi dengan kurikulum 2013 ini, walaupun saya
menyadari masih banyak kekurangan atau kesalahan yang kami lakukan
yang tidak sesuai dengan kurikulum 2013 ini®
Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Jamaluddin, S.Pd.l. bahwa
pada awal kemunculan kurikulum 2013 pihak sekolah mengalami kesulitan untuk
mnerapkan kurikulum 2013 tetapi hal tersebut harus dilaksanakan karena
merupakan perintah yang harus dilakukan, ketika kurikulum 2013 ini diterapkan
maka tentunya akan ada penyesuaian agar guru maupun siswa dapat beradaptasi

dengan proses belajar mengajar dengan menggunakan kurikulum 2013.

% Jamaluddin, S.Pd. 1., Guru IPS, Wawancara di MTS Darul limi Sampoang Kabupaten Mamuiju
tanggal 23 Juli 2022

42



43

Tetapi seiring berjalannya waktu kesulitan dalam menerapkan kurikulum
2013 tersebut masih terlihat pada sebagian guru maupun staf sekolah terkhusus
pada guru IPS itu sendiri. Diantara kesulitan-kesulitan yang dialami guru IPS

dalam menerapkan kurikulum 2013 yaitu :

2. Kurangnya Pemahaman Guru Mengenai Konsep Kurikulum 2013
Berdasarkan hasil penelitian penyebab guru IPS kurang memahami
konsep kurikulum 2013 ini disebabkan oleh kurangnya informasi yang dimiliki
oleh guru IPS mengenai kurikulum 2013 dimana penyebabnya adalah guru tidak
pernah mengikuti pelatihan secara khusus mengenai kurikulum 2013, ini
dibuktikan dari hasil wawancara Ilbu Murfanita, S.Sos. selaku guru IPS

mengatakan bahwa:

Saya belum pernah mengikuti pelatihan kurikulum 2013 karena saya
juga baru menjadi guru latar belakang pendidikan saya juga bukan dari
pendidikan jadi saya masih kurang memahami dan belum pernah
mengikuti pelatihan. Tetapi pengawas pernah mensosialisasikan
kurikulum 2013 di sekolah®

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ibu Murfita, S.Sos. dijelaskan
bahwa tidak pernah mengikuti pelatihan kurikulum 2013 secara khusus selama
menjadi guru dan mengajar di MTS Darul IImi Sampoang hal ini disebabkan oleh
latar belakang pendidikan yang bukan berasal dari bidang pendidikan.

Sedangkan Bapak Jamaluddin, S.Pd.l selaku guru IPS mengatakan

bahwa:
Saya belum pernah mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan 2013 ketika
ada pelatihan untuk guru mengenai kurikulum 2013, hanya sebagian
guru yang ikut karena saya kurang menguasai teknologi.®®

® Murfanita, S.Sos., Guru IPS, Wawancara di MTS Darul llmi Sampoang Kabupaten Mamuju
tanggal 29 Juli 2022

%2 Jamaluddin, S.Pd. I., Guru IPS, Wawancara di MTS Darul llmi Sampoang Kabupaten
Mamuju tanggal 23 Juli 2022
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Berdasarkan hasil wawancara Bapak Jamaluddin, S.Pd.l. menjelaskan
bahwa pelatihan kurikulum 2013 juga tidak pernah diikuti dikarenakan kurang
menguasai teknologi informasi dapat disimpulkan bahwa guru IPS di MTS
Darul Ilmi Sampoang tidak pernah mengikuti pelatihan kurikulum 2013 dan
guru cenderung mengalami kesulitan dalam proses administrasi pendidikan,
seperti guru IPS kurang memahami teknologi informasi.

3. Kesulitan Pada Aspek Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara kesulitan yang kedua yang ditemukan
peneliti yaitu pada aspek perencanan pembelajaran. Kesulitan pada aspek
perencanaan pembelajaran yang dialami guru dalam menerapkan kurikulum 2013
yaitu seperti yang di katakan oleh bapak Jamaluddin, S.Pd.l. selaku guru IPS

bahwa :
saya kesulitan untuk mengkaji silabus pembelajaran sehingga

terkendala dalam pembuatan RPP seperti sulit untuk mengembangkan
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013.%®
Terkait dengan aspek perencanaan dalam pembelajaran kesulitan yang
dialami oleh Bapak Jamaluddin, S.Pd.l yaitu kesulitan dalam mengkaji silabus
pembelajaran dan juga berakibat pada pembuatan RPP, kesulitan dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang diatur oleh kurikulum 2013.

Sedangkan menurut ibu Murfanita, S.Sos. Selaku guru IPS menjelaskan

bahwa :
Kesulitannya dalam pembuatan RPP seperti mengembangkan dan
menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
2013.%

® Jamaluddin, S.Pd. 1., Guru IPS, Wawancara di MTS Darul Ilmi Sampoang Kabupaten
Mamuju tanggal 23 Juli 2022

% Murfanita, S.Sos., Guru IPS, Wawancara di MTS Darul 1lmi Sampoang Kabupaten Mamuju
tanggal 29 Juli 2022
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Berdasalkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
kesulitan yang dialami guru yaitu dalam mengkaji silabus pembelajaran,
pembuatan RPP , mengembangkan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
Kurikulum 2013.

4. Kesulitan Pada Aspek Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan adanya kesulitan
yang dialami guru IPS pada aspek pelaksanaan pembelajaran. Seperti yang

dikatakan oleh Bapak Jamaluddin, S.Pd.l. selaku guru IPS bahwa :

Kendala saya dalam penerapan pendekatan saintifik pada proses
pembelajaran dalam kelas yaitu pada aspek melakukan proses
pembelajaran dengan mencipta atau mengumpulkan informasi. Hal ini
diakibatkan oleh penyediaan buku pembelajaran di sekolah ini sangat
terbatas hanya cukup untuk pegangan guru saja sehingga siswa
kesulitan dalam mencari informasi mengenai materi pembelajaran.®®.

Berdasarkan hasil wawancara Bapak Jamaluddin, S.Pd.l. selaku guru
IPS kesulitan yang dialami terletak pada penerapan pendekatan saintifik dimana
guru mengalami kesulitan pada aspek melakukan proses pembelajaran dengan
mencipta atau mengumpulkan informasi hal tersebut merupakan akibat dari

terbatasnya buku pembelajaran yang disediakan oleh sekolah.

Sedangkan Menurut ibu Murfanita, S.Sos. selaku guru IPS

mengatakan bahwa :

Kesulitannya terkait pada kurangnya penyediaan sarana dan
prasarana pembelajaran yang mendukung materi pembelajaran. Pada
kurikulum 2013 juga siswa dituntut untuk kreatif dan lebih aktif
dibandingkan dengan guru. Sedangkan kondisi dalam kelas saya
mengalami kesulitan dalam mengelolah kelas sedangkan kita dituntut
untuk mengelolah kelas dengan sekreatif mungkin agar siswa tidak
bosan dalam mengikuti pembelajaran tetapi kembali lagi dengan

% Jamaluddin, S.Pd. I., Guru IPS, Wawancara di MTS Darul llmi Sampoang Kabupaten
Mamuju tanggal 23 Juli 2022
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kondisi sarana dan prasarana pembelajaran yang disediakan dan
kemampuan siswa.

Berdasarkan penjelasan Ibu Nurfanita, S.Sos. bahwa kesulitan yang
dialami pada aspek pelaksanaan pembelajaran terletak pada kurangnya
penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran seperti buku pembelajaran yang
mendukung pembelajaran yang berlangsung sehingga guru mengalami kesulitan

dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
kesulitan yang dialami guru IPS pada aspek pelaksanaan pembelajaran terletak
pada menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran, penyediaan
sarana dan prasarana yang kurang disediakan oleh sekolah. Berdasarkan
pengamatan peneliti pada saat pelaksanaan pembelajaran guru tidak
melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP yang telah dibuat atau

berdasarkan ketentuan dalam kurikulum 2013.

5. Kesulitan Pada Aspek Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan adanya kesulitan yang
dialami guru IPS yaitu pada aspek Evaluasi. Kesulitan guru IPS pada aspek ini
lebih pada melaksanakan penilaian pada siswa baik pada penilaian sikap maupun
penilaian pada pengetahuan siswa. Menurut Bapak Jamaluddin, S.Pd.l. selaku

guru IPS bahwa :

Kesulitan dalam Evaluasi Pembelajaran yaitu kesulitan untuk menilai
karena kurikulum 2013 terlalu banyak yang dinilai sehingga guru
kewalahan dalam menilai sikap pengetahuan akademik dan lain
sebagainya di dalam kelas dengan waktu yang terbatas. Guru juga
kesulitan dalam penentuan nilai akhir dikarenakan siswa dituntut

% Murfanita, S.S0s., Guru IPS, Wawancara di MTS Darul Ilmi Sampoang Kabupaten Mamuiju
tanggal 29 Juli 2022
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untuk menyelesaikan penilaian dengan stadar kelulusan yang telah
ditentukan, sedangkan kemampuan berfikir siswa berbeda-beda..®’

Berdasarkan hasil wawancara Bapak Jamaluddin, S.Pd.l selaku guru
IPS kesulitan yang dialami pada evaluasi pembelajaran yaitu kesulitan dalam
melakukan penilaian kepada siswa hal ini disebabkan terlalu banyak aspek yang
perlu diteliti dan guru juga mengalami kesulitan dalam penentuan nilai akhir
dimana siswa dituntut untuk menyelesaikan penilaian yang sesuai dengan standar
kelulusan yang sudah ditentukan sedangkan kemampuan berfikir siswa berbeda-
beda sehingga guru harus berperan aktif dalam melakukan penilaian terhadap
siswa

Sedangkan menurut ibu Murfanita, S.Sos. selaku guru IPS mengatakan

bahwa :

Kesulitan dalam melakukan penilaian terlalu banyak yang perlu di
nilai dalam waktu yang singkat dalam pembelajaran sehingga saya
kewalahan dalam melakukan é)enilaian sikap maupun pengetahuan
akademiknya secara bersamaan®®.

Berdasarkan hasil wawancara Ibu Murfanita, S.Sos. kesulitan pada
aspek evaluasi pembelajaran terletak pada kesulitan dalam pelasanaan penilaian
pengetahuan akademik dan sikap yang dilakukan pada waktu bersamaan
sehingga guru kewalahan dalam melakukan penilaian.

Sehingga pada aspek ini dapat disimpulkan kesulitan yang dialami
guru IPS pada aspek evaluasi pembelajaran yaitu pada pelaksanaan penilaian dan

pengelolahan penilaian.

®7 Jamaluddin, S.Pd. 1., Guru IPS, Wawancara di MTS Darul llmi Sampoang Kabupaten
Mamuju tanggal 23 Juli 2022

%8 Murfanita, S.S0s., Guru IPS, Wawancara di MTS Darul Ilmi Sampoang Kabupaten Mamuiju
tanggal 29 Juli 2022
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B. Pembahasan

Pada bagian ini akan membahas hasil temuan dari penelitian yang akan
dikaitkan dengan landasan teori yang ada, yang sesuai dengan judul penelitian
“Analisis Kesulitan Guru IPS Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Di MTS Darul
IImi Sampoang Kabupaten Mamuju”. Pada bagian ini akan membahas dua fokus
penelitian yaitu (1) Kesulitan yang dialami oleh guru IPS dalam menerapkan
kurikulum 2013 di MTS Darul IImi Sampoang (2) Upaya guru IPS dalam
mengatasi kesulitan dalam menerapkan kurikulum 2013 di MTS Darul IImi

Sampoang Kabupaten Mamuju.

1. Kesulitan Guru IPS Dalam Menerapkan Kurikulum 2013

Dalam penerapan kurikulum 2013 pada lembaga pendidikan khususnya
di sekolah menengah pertama, terdapat pro dan kontra dalam penerapan
kebijakan tersebut. Kurikulum mengalami perubahan seiring waktu dan
mengikuti perkembangan zaman hal ini dilakukan agar siswa mampu bersaing
di masa yang akan datang. Guru menjadi penentu dalam keberhasilan
penerapan kurikulum 2013. Tetapi perubahan terhadap kurikulum tidak tidak
selamanya berdampak baik, jika tidak sejalan dengan sumber daya manusia
yang layak terhadap pelaksanaan kurikulum.®® Berdasarkan hasil penemuan di
lapangan melalui wawancara dan observasi terkait dengan kesulitan guru IPS
dalam menerapkan Kurikulum 2013 di MTS Darul IImi Sampoang Kabupaten
Mamuju, peneliti menemukan kesulitan-kesulitan yang dialami guru IPS

diantaranya.

8 K. Kamiludin, Maman Suryaman., 7 Problematika pada Pelaksanaan Penilaian
Pembelajaran Kurikulum 20137, Vol. 5 No.1, (Yogjakarta: Jurnal Prima Edukasi, 2017)
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a. Kurangnya Pemahaman Guru Mengenai Konsep Kurikulum 2013

Penerapan kurikulum 2013 di MTS Darul IImi Sampoang
Kabupaten Mamuju sudah lama menerapkan kurikulum 2013 yang dapat
digunakan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. Namun
berdasarkan hasil penelitian di MTS Darul ilmi Sampoang masih banyak
guru- guru Khususnya guru IPS yang menerapkan kurikulum 2013 tetapi
masih kurang memahami konsep kurikulum 2013 itu sendiri. Dalam
menerapkan kurikulum 2013 guru harus memiliki pemahaman terkait
dengan konsep kurikulum 2013 karena bagaimanpun canggihnya
kurikulum, jika guru sebagai pelaksana terkendala dalam menerapkannya
oleh karena itu kurikulum tersebut dapat dikatakan gagal diterapkan.
Seorang guru harus memahami konsep dari kurikulum yang sedang
diterapkan, baik secara teori maupun praktik.”

Guru IPS beranggapan bahwa perubahan kurikulum yang terjadi
tersebut hanya mengalami perubahan pada penerapan dan kebijakan-
kebijakan dalam administrasi tidak mempengaruhi proses belajar
mengajar. Selain itu, guru kurang aktif dalam mengikuti workshop atau
pelatihan yang terkait dengan kurikulum 2013, sehingga pemahaman dalam
menerapkan kurikulum 2013 masih sangat kurang.

Dari pernyataan tersebut bertentangan dengan tujuan dari
penerapan kurikulum 2013 itu sendiri. Kurikulum 2013 disusun dengan
tujuan antara lain mengembangkan potensi siswa agar memiliki

kemampuan reflektif dan cepat tanggap untuk dapat menyelesaikan

K. Kamiludin, Maman Suryaman., 7 Problematika pada Pelaksanaan Penilaian
Pembelajaran Kurikulum 20137, Vol. 5 No.1, (Yogjakarta: Jurnal Prima Edukasi, 2017)
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masalah sosial di masyarakat. Untuk mengembangkan pola pikir siswa
dari pembelajaran pasif menjadi pola pikir kritis melalui pengembangan

kurikulum 2013."*

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan
kurikulum 2013 guru IPS di MTS Darul llmi Sampoang kurang
memahami Konsep dan tujuan Penerapan Kurikulum 2013 sehingga
berpengaruh pada proses belajar mengajar, terkhususnya pada peserta
didik.

b. Kesulitan Pada Aspek Perencanaan Pembelajaran

Guru melakukan proses pembelajaran terlebih dahulu akan
membuat RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) agar proses
pembelajaran yang dilakukan dapat terkendali dan sistematis. Menurut Dr
Kunandar guru yang melakukan proses pembelajaran sebaiknya menyusun
perencanaan pembelajaran sebelum memulai proses pembelajaran dalam
kelas. Pembelajaran yang baik yaitu pembelajaran yang diawali dengan
persiapan yang baik dan terencana, tanpa adanya persiapan yang baik sulit
untuk menghasilkan proses pembelajaran ysng berjalan dengan baik."

Berdasarkan  indikator  dalam  pembuatan  perencanaan
pembelajaran kurikulum 2013 Guru IPS MTS Darul ilmi Sampoang
Kabupaten Mamuju, sudah  melaksanakan pembuatan Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), guru berpedoman pada silabus dan buku

guru dalam pembuatan RPP. Terkait dengan standar proses pendidikan

"Hasmiah Herawaty dkk. “Perkembangan Kurikulum Dan Telaah Buku Teks IPS”. (Kota
Parepare: IAIN Parepare Press, 2020)

72 Dr. Kunandar. “Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013)”. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014)
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dasar dan menengah menguraikan bahwa perencanaan pembelajaran
dirancang dalam bentuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).” RPP harus di desain semenarik mungkin agar mempermudah
guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti melalui
wawancara Guru IPS di MTS Darul IImi Sampoang Kabupaten Mamuju,
guru terlebih dahulu mengembangkan silabus, menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sehingga ditemukan kesulitan guru
dalam menganalisis silabus, menyusun RPP dan mengembangkan
kegiatan pembelajaran.

Guru merasa masih kurang dalam menguasai komponen dalam
kegiatan  pembelajaran  terutama metode pembelajaran  dalam
mengembangkan silabus. Hal tersebut disebabkan oleh guru diharuskan
untuk membuat RPP yang dapat menyelesaikan seluruh materi dan sesuai
dengan alokasi waktu yang ditentukan. Tetapi dalam muatan materi
bidang studi pada kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum sebelumnya.
Secara umum, dalam bidang studi IPS muatan materinya meluas.

c. Kesulitan Pada Aspek Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas guru sangat berperan
penting sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar dalam kelas.
Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan yang dialami

guru IPS pada aspek pelaksanaan pembelajaran terletak pada

& Republik Indonesia, 2013, Tentang “Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah”,
Bab IlI
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menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran, penyediaan

sarana dan prasarana yang kurang disediakan oleh sekolah.

Berikut indikator pembelajaran pada pendekatan saintifik dalam

kurikulum 2013 yang diterapkan oleh guru IPS di MTS Darul Ilmi

Sampoang Kabupaten Mamuju:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengamati, berdasarkan pengamatan peneliti siswa MTS
Darul Ilmi Sampoang Kabupaten Mamuju telah melaksanakan
kegiatan mengamati penjelasan materi yang diberikan oleh
guru dalam kelas.

Menanya, berdasarkan pengamatan peneliti siswa MTS Darul
IImi Sampoang Kabupaten Mamuju telah melakukan kegiatan
menanya, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan materi yang masih belum dipahami. Guru sebagai
fasilitator dalam memberikan pemahaman terkait materi

pembelajaran.

Mengumpulkan informasi, siswa MTS Darul llmi Sampoang
Kabupaten Mamuju masih kurang dalam mengumpulkan
informasi dan mencipta, hal ini disebabkan oleh kurangnya
sarana dan prasarana yang mendukung materi pembelajaran.

Menalar/Mengasosiasi, siswa MTS Darul Ilmi Sampoang
Kabupaten Mamuju telah melakukan kegiatan menalar dalam
hal berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Mengomunikasikan, siswa MTS Darul Illmi Sampoang

Kabupaten Mamuju telah melakukan proses
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mengomunikasikan yaitu dalam hal tugas keterampilan yang

telah diberikan oleh guru dan di presentasikan di depan kelas

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan
kurikulum 2013 tersebut mengalami kesulitan yaitu dalam memahami
pendekatan saintifik, sedangkan kurikulum 2013 menggunakan metode
pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. Menurut Ika Krisdiana
dkk, Pendekatan saintifik sangat tepat untuk digunakan sebagai metode
pembelajaran kurikulum 2013 agar dapat mengembangkan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan siswa.’* Kesulitan tersebut diakibatkan
oleh kurangnya inisiatif guru dalam mencari referensi yang berkaitan
dengan pendekatan saintifik.

Kesulitan lain yang dihadapi guru IPS dalam menerapkan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran terletak pada proses
pembelajaran dalam kelas yaitu terdapat pada aspek melakukan proses
pembelajaran dengan mengumpulkan informasi. Hal ini diakibatkan oleh
penyediaan buku pembelajaran di sekolah ini sangat terbatas hanya cukup
untuk pegangan guru saja sehingga siswa kesulitan dalam mencari
informasi mengenai materi pembelajaran. Hasil temuan peneliti tersebut
didukung oleh teori jalinus mengatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran pada proses pembelajaran merupakan sebuah langkah yang
berupaya untuk meningkatkan daya guna serta keunggulan dari proses

belajar mengajar yang nantinya akan meningkatkan kualitas dari hasil

™ Ika Krisdiana, Davi Apriandi, Reza Kusuma Setiansyah. “Analisis Kesulitan Yang Dihadapi
Oleh Guru Dan Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama Dalam Implementasi Kurikulum 2013
Pada Mata Pelajaran Matematika . (FPMIPA IKIP PGRI Madiun)
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belajar siswa. Media pembelajaran merpakan segala sesuatu Yyang
berkaitan dengant software dan hardware yang digunakan oleh guru untuk
mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajran kepada siswa,
yang dapat merangsang perasaan, daya pikir, perhatian, dan minat dalam
belajar sehingga proses pembelajaran yang berlansung dapat berjalan
secara efektif dan efisien’

Sebagaimana dijelaskan oleh Said Darnius, Pendekatan saintifik
atau secara umum dapat dikatakan sebagai pendekatan ilmiah yang
merupakan pendekatan dalam menerapkan kurikulum 2013. Dalam
melaksanakannya pendekatan saintifik digunakan sebagai metode dalam
pembelajaran. Setiap satuan pendidikan mempunyai tujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sikap didapatkan
melalui aktivitas “menjalankan, menerima, menghayati, menghargai, dan
mengamalkan”. Pengetahuan dapat diperoleh dari kegiatan “mengingat,

. . e vey 7
mencipta, memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi”.”®

Berdasarkan pernyataan diatas menyatakan bahwa keberhasilan
dalam penyampaian materi pembelajaran ketika guru mampu mendesain
pembelajaran dengan sekreatif mungkin, namun salah satu media atau

sarana yang dibutuhkan oleh guru tidak disediakan oleh sekolah.

™ Jalinus, N. dan A. (2016). Media dan Sumber Pembelajaran. Kencana.
"® Said Darnius, “Identifikasi Kesulitan Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013
Dengan Pendekatan Saintifik Di Kelas Tinggi Gugus Mangga Kecamatan Jaya Baru Banda Aceh”
Jurnal Pesona Dasar. Vol. 2 No.4. (Universitas Syiah Kuala, 2016)
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d. Kesulitan Pada Aspek Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan penilaian dalam Kurikulum 2013, pada proses
penilaian bukan sekedar melakukan penilaian pada pengetahuan akademik
saja, tetapi juga menilai pada aspek sikap dan keterampilan yang melalui
proses penilaian autentik. Fungsi dari penilaian dalam Kurikulum 2013
yaitu evaluasi dalam pembelajaran merupakan sarana mengumpulkan
informasi mengenai pencapaian hasil belajar siswa terhadap aspek sikap
sosial, sikap spritual, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis selama
proses pembelajaran berlangsung dan setelah proses pembelajaran.”’

Berdasarkan indikator dalam evaluasi atau penilaian dalam
pembelajaran kurikulum 2013 yang diterapkan guru IPS di MTS Darul
IImi Sampoang Kabupaten Mamuju :

1) Penilaian Pencapaian Kompetensi Pengetahuan
Guru IPS di MTS Darul Illmi Sampoang Kabupaten

Mamuju dalam penilaian telah melakuakan prosedur penilaian

berdasarkan kurikulum 2013. Penilaian kompetensi pengetahuan

telah dilakukan oleh guru dengan memberikan latihan-latihan

seperti ulangan harian, Ulangan Tengah Semester (UTS) dan

Ulangan Akhir Semester (UAS). Dalam pencapaian kompetensi

pengetahuan tersebut guru IPS mengalami kesulitan dalam

melakukan penilaian kepada siswa hal ini disebabkan oleh terlalu

77 Ayu Astri, et al., eds., “Analisis Kesulitan Guru Dalam Penerapan Kurikulum 2013 Di
Sekolah Dasar”. 4 Program Studi PGSD, FKIP, Universitas Mataram, Volume 1 Nomor 3, (Mataram,
Indonesia, 2021)
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banyak aspek yang perlu dinilai sepeti pengetahuan, keaktifan dan
keterampilan siswa yang penilaiannya dilakukan secara bersamaan
dengan waktu yang sigkat.
2) Penilaian Pencapaian Kompetensi Sikap

Guru di MTS Darul IImi Sampoang Kabupaten Mamuju
kurang dalam melakukan prosedur penilaian Pencapaian
Kompetensi Sikap. Dalam pencapaian penilaian sikap guru IPS
melakukan penilaian pada sikap siswa saat proses belajar mengajar
berlangsung yang hanya menilai keaktifan siswa dalam bertanya
dan menguraikan hasil pembelajaran yang diperoleh. Berdasarkan
temuan peneliti selama proses belajar berlangsung guru IPS tidak
melakukan penilaian sesuai dengan indikator penilaian sikap
kurikulum 2013, dimana tidak adanya kegiatan-kegiatan yang
dapat mengukur keberhasilan peserta didik dalam menerima materi
pembelajaran. Sedangkan menurut Alimuddin Penilaian sikap juga
merupakan aplikasi suatu standar atau sistem pengambilan
keputusan terhadap sikap. Kegunaan utama penilaian sikap sebagai
bagian dari pembelajaran adalah refleksi (cerminan) pemahaman
dan kemajuan sikap peserta didik secara individual ®

3) Pengelolahan Peniaian
Guru di MTS Darul lImi Sampoang Kabupaten Mamuju

melakukan pengelolahan penilaian yang sesuai dengan kurikulum

% Alimuddin. “Penilaian Dalam Kurikulum 2013”. (Jurnal Penelitian FMIPA UNM
Makassar.2014) Vol. 01, No. 1



57

2013, tetapi dalam pengelolahan nilai siswa guru IPS mengalami
kesulitan dalam memberikan nilai akhir pada siswa dikarenakan

nilai siswa tidak mecapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Berdasarkan indikator dari evaluasi atau penilaian diatas dapat
diuraikan dari hasil penelitian, peneliti menemukan kesulitan guru IPS
dalam menerapkan Kurikulum 2013 pada aspek evaluasi, yaitu kesulitan
yang dialami pada evaluasi pembelajaran yaitu kesulitan dalam penilaian
sikap yaitu kesulitan melakukan penilaian kepada siswa hal ini disebabkan
terlalu banyak aspek yang perlu dinilai dan pelaksanaan penilaian
pengetahuan akademik dan sikap yang dilakukan pada waktu bersamaan
sehingga guru kewalahan dalam melakukan penilaian. Dalam penilaian
sikap guru IPS kurang melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mengukur
keberhasilan dari penyampaian materi pembelajaran.

Aspek pengelolahan penilaian guru juga mengalami kesulitan
dalam penentuan nilai akhir dimana siswa dituntut untuk menyelesaikan
penilaian yang sesuai dengan standar kelulusan yang sudah ditentukan
sedangkan kemampuan berfikir siswa berbeda-beda sehingga guru harus
berperan aktif dalam melakukan penilaian terhadap siswa.menentukan
nilai akhir untuk menetapkan ketuntasan belajar bagi siswa. Menuut Dr.
Kunandar ketika hasil belajar siswa dalam penilaian pada proses
pembelajaran atau dalam ujian masih rendah atau dibawah KKM, maka

dapat dikatakan proses pembelajaran yang dilakukan guru tidak berhasil,
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dan sebaliknya ketika hasil belajar siswa di atas KKM, maka dapat
dikatakan proses pembelajaran yang dilakukan guru berhasil.”

Penentuan nilai akhir pada siswa merupakan salah satu kesulitan
yang dialami oleh guru dikarenakan siswa dituntut untuk menyelesaikan
penilaian dengan standar kelulusan yang ditentukan, sedangkan
kemampuan berfikir siswa berbeda-beda yang cenderung memiliki watak

yang berbeda-beda yang dapat berubah-rubah setiap saat dan subjektif.

2. Upaya Guru IPS Mengatasi Kesulitan Dalam Menerapkan Kurikulum 2013

Di MTS Darul llmi Sampoang Kabupaten Mamuju.

Upaya guru IPS dalam mengatasi kesulitan menerapkan kurikulum

2013 merupakan sebuah solusi yang diciptakan untuk mengatasi masalah

kesulitan Guru IPS dalam menerapkan kurikulum 2013, agar penerapan

kurikulum di sekolah dapat berjalan sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 itu

sendiri. Berikut akan diuraikan upaya-upaya guru IPS untuk mengatasi

kesulitan dalam menerapkan kurikulum 2013.
a. Kurangnya Pemahaman Guru Mengenai Konsep Kurikulum 2013

Guru IPS di MTS Darul Ilmi Sampoang Kabupaten Mamuju,

memiliki kesulitan dalam pemahaman mengenai konsep kurikulum yang

kurang. Hal ini disebabkan pihak sekolah tidak menfasilitasi untuk

mengadakan pelatihan atau workshop mengenai kurikulum 2013 secara

khusus untuk guru dikarenakan sekolah terkendala oleh dana dalam

” Dr. Kunandar. “Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013)”. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014)
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mengadakan pelatihan atau workshop, dan kurangnya inisiatif guru IPS
dalam mendalami pengetahuan mengenai Kurikulum 2013.

Upaya yang harus dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi
kesulitan tersebut dengan melaksanakan pelatihan atau workshop yang
diadakan oleh sekolah, sasaran utama dari pelatihan tersebut yaitu guru-
guru bidang studi. Hal tersebut akan membantu guru dalam memperkuat
pemahaman mengenai kurikulum 2013 sehingga mampu melakukan
pembelajaran yang baik dan benar.

Kesulitan Pada Aspek Perencanaan Pembelajaran

Kesulitan pada aspek perencanaan pembelajaran yang dialami oleh
guru IPS vyaitu dalam menganalisis silabus, penyusunan RPP dan
mengembangkan kegiatan pembelajaran. Guru merasa masih kurang
dalam menguasai komponen dalam kegiatan pembelajaran terutama
metode pembelajaran dalam mengembangkan silabus.

Upaya guru IPS Darul llmi Sampoang Kabupaten Mamuju
dalam mengatasi kesulitan dalam menganalisis silabus, pembuatan dan
pengembangan RPP yaitu dengan melihat RPP yang sudah ada
sebelumnya tanpa menyusun kembali dari awal. Solusi guru IPS dalam
hambatan dalam menyesuaikan rancangan pembelajaran,
mengembangkan kegiatan pembelajaran, bahan ajar dan materi
pembelajaran yang telah dibuat yaitu mengkondisikan metode yang
cocok untuk diterapkan dalam kelas pada saat proses belajar mengajar
berlangsung, meskipun metode pembelajaran yang digunakan tidak

sesuai dengan metode pembelajaran yang ada di RPP.
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Upaya yang harus dilakukan oleh guru terkhusus pada guru IPS
terkait hambatan pada aspek perencanaan pembelajaran yaitu, pertama
guru IPS harus memperkaya pemahaman dalam pembuatan RPP agar
pembelajaran sesuai berjalan dengan sesuai dengan rancangan guru itu
sendiri, guru IPS juga dapat membaca RPP guru lain yang dapat
dijadikan referensi tetapi tidak meniru. Solusi yang kedua, yaitu dalam
hal pengembangan metode pembelajaran peneliti menyarankan agar
guru IPS terlebih dahulu menggunakan metode yang sesuai dengan RPP
yang dibuat sesuai dengan langkah-langkah yang telah diatur dalam
kurikulum 2013, apabila metode tersebut belum berhasil maka guru
dapat mengganti metode yang lain.

Kesulitan Pada Aspek Pelaksanaan Pembelajaran

Kesulitan yang dialami guru IPS pada aspek pelaksanaan
pembelajaran terletak pada menggunakan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran, penyediaan sarana dan prasarana yang kurang disediakan
oleh sekolah.

Upaya yang dilakukan oleh guru IPS dalam mengatasi kesulitan
dalam menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran dalam
pelajaran IPS kegiatan mencipta adalah melakukan kegiatan diskusi atau
saling bertukar pikiran atau pendapat dengan siswa lain dan mencoba
melakukan peranan dalam sebuah situasi sosial. Kesulitan pada aspek ini
yaitu sumber informasi yang ada sangat terbatas, maka dari itu guru

berupaya hanya mencari informasi melalui buku pegangan guru.



61

Upaya yang harus dilakukan oleh pihak sekolah dan guru dalam
mengatasi kesulitan pada penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran
yaitu menyediakan sarana dan prasana yang dibutuhkan siswa dalam
pembelajaran untuk mendukung proses belajar mengajar sangat penting
diperhatikan oleh pihak sekolah, karena sarana dan prasarana yang
memadai yang dapat menfasiltasi siswa akan menentukan kualitas suatu
pembelajaran. Guru dituntut untuk kreatif dalam mendapatkan dan
memberi informasi kepada siswa dalam hal mencari informasi materi
pembelajaran dari berbagai sumber.

Kesulitan Pada Aspek Evaluasi Pembelajaran

Kesulitan yang dialami guru IPS pada aspek evaluasi
pembelajaran yaitu pada pelaksanaan penilaian pengetahuan, dan
pengelolahan penilaian. Kesulitan pada penilaian sikap, guru IPS
kesulitan dalam melakukan penilaian pada siswa pada saat pembelajaran
berlangsung karena terlalu banyak aspek yang diteliti seperti, penilaian
akademik dan penilaian sikap siswa dilakukan secara bersamaan di
waktu yang sama. Kesulitan pada pengelolahan penilaian yaitu guru IPS
mengalami kesulitan dalam penentuan nilai akhir, ketentuan nilai yang
harus memenuhi nilai KKM sedangkan kemampuan berfikir dan sikap
siswa berbeda-beda.

Upaya yang dilakukan guru IPS dalam mengetasi kesulitan
tersebut yaitu, guru IPS tetap melakukan penilaian, dengan melihat

keaktifan siswa dalam kelas dan untuk menentukan penilaian akhir guru
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IPS melakukan penilaian dari tugas-tugas yang diberikan apabila nilai
tugas tidak mencukupi maka dilakukan penilaian pada sikap siswa.

Peneliti dalam hal ini menawarkan solusi pada guru IPS dalam
menangani kesulitan dalam aspek evaluasi pembelajaran yaitu, dalam
pelaksanaan proses pembelajaran sebaiknya tidak hanya menjelaskan
atau memaparkan teori pembelajaran saja tetapi diselingi dengan praktek
seperti berdiskusi yang akan menilai sikap kerja sama serta tanggung
jawab pada siswa. Sehingga secara tidak langsung guru tidak hanya
dapat menilai pada aspek akdemik tetapi guru juga dapat melakukan
penilaian terhadap sikap siswa.

Penilaian pencapaian kompetensi sikap peneliti menawarkan
solusi pada guru IPS untuk mempermudah guru dalam melakukan
penilaian sikap yaitu dengan memberikan kegiatan-kegiatan yang
dirancang untuk mengukur sikap peserta didik sebagai hasil dari suatu
program pembelajaran. Seperti kegiatan Diskusi untuk menilai sikap

keterampilan dan kerja sama siswa dalam berkelompok.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uraian yang telah diuraikan oleh peneliti pada bab
sebelumnya tentang Analisis Kesulitan Guru IPS Dalam Menerapkan Kurikulum
2013 Di MTS Darul IImi Sampoang Kabupaten Mamuju maka penulis menarik
kesimpulan yaitu dalam penerapan Kurikulum 2013 guru IPS mengalami
kesulitan pada tiga aspek vyaitu aspek perencanaan pembelajaran, aspek
pelaksanaan pembelajaran dan aspek evaluasi pembelajaran.

1. Aspek perencanaan pembelajaran guru IPS mengalami kesulitan pada
memahami silabus dan pembuatan RPP seperti mengembangkan kegiatan
pembelajaran. Faktor penyebab guru mengalami kesulitan tersebut
dikarenakan kurangnya pemahaman guru mengenai konsep Kurikulum 2013
itu sendiri sehingga guru kewalahan dalam membuat dan mengembangkan
RPP. Upaya guru IPS Darul IImi Sampoang Kabupaten Mamuju dalam
mengatasi  kesulitan dalam menganalisis silabus, pembuatan dan
pengembangan RPP yaitu dengan melihat RPP yang sudah ada senelumnya
tanpa menyusun kembali dari awal. Solusi guru IPS dalam hambatan dalam
menyesuaikan  rancangan  pembelajaran, mengembangkan kegiatan
pembelajaran, bahan ajar dan materi pembelajaran yang telah dibuat yaitu
mengkondisikan metode yang cocok untuk diterapkan dalam kelas pada saat
proses belajar mengajar berlangsung, meskipun metode pembelajaran yang
digunakan tidak sesuai dengan metode pembelajaran yang ada di RPP.

Hambatan tersebut dapat diatasi dengan mengikuti pelatihan tentang
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pembelajaran Kurikulum 2013, guru juga dapat mengunakan RPP guru lain
untuk digunakan sebagai referensi.

. Aspek pelaksanaan pembelajaran guru IPS mengalami Kkesulitan pada
menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran, penyediaan sarana
dan prasarana yang kurang disediakan oleh sekolah. Upaya yang dilakukan
oleh guru IPS dalam mengatasi kesulitan dalam menerapkan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran Dalam pelajaran IPS kegiatan mencipta adalah
berdiskusi saling bertukar pendapat dengan siswa lain, mencoba instrumen,
mencoba untuk berkomunikasi dengan cara berdiskusi dengan siswa lain dan
mencoba berperan dalam sebuah situasi sosial.

. Aspek evaluasi pembelajaran kesulitan yang dialami guru IPS yaitu pada
pelaksanaan penilaian dan pengelolahan penilaian. Kesulitan pada
pelaksanaan penilaian, guru IPS kesulitan dalam melakukan penilaian pada
siswa pada saat pembelajaran berlangsung karena terlalu banyak aspek yang
diteliti seperti, penilaian akademik dan penilaian sikap siswa dilakukan secara
bersamaan di waktu yang sama. Kesulitan pada pengelolahan penilaian yaitu
guru IPS mengalami kesulitan dalam penentuan nilai akhir, ketentuan nilai
yang harus memenuhi nilai KKM sedangkan kemampuan berfikir dan sikap
siswa berbeda-beda. Upaya yang dilakukan guru IPS dalam mengetasi
kesulitan tersebut yaitu, guru IPS tetap melakukan penilaian, dengan melihat
keaktifan siswa dalam kelas dan untuk menentukan penilaian akhir guru IPS
melakukan penilaian dari tugas-tugas yang diberikan apabila nilai tugas tidak

mencukupi maka dilakukan penilaian pada sikap siswa.
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B. Saran

Setelah penulis menguraikan kesimpulan mengenai beberapa hasil
penelitian di atas, maka penulis menguraikan saran sebagai masukan dan harapan
yang ingin di capai sehingga dapan menjadi bahan pertimbangan di masa yang
akan datang.

Kepada kepala sekolah, guru-guru dan staf sekolah, MTS Darul lImi
Sampoang Kabupaten Mamuju merupakan sekolah yang menjadi harapan bagi
masyarakat di daerah Sampoang Kabupaten Mamuju bagi anak-anaknya,
sehingga memberikan pelayanan pendidikan terbaik bagi penerus bangsa akan

melahirkan generasi yang unggul yang berguna bagi bangsa dan Negara.
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5. RPP Ibu MN (Guru IPS

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MTs Darul Ilmi Sampoang Kelas/Semester : VIL/ 1 (Ganjil)
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Alokasi Waktu : 120 Menit

Materi Pokok  : Manusia, Tempat, Dan Lingkungan
A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, peserta didik diharapkan dapat:
e Menjelaskan konsep kesempatan antara
® Menjelaskan contoh kesempatan antara
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6. RPP Bapak JM (Guru IPS)

Kelas/Semester X/ 1 (Ganjil)
Alokasi Waktu © 160 Menit
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7. Pedoman Wawancara

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
PN INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI PAREPARE FAKULTAS
%) TARBIYAH
Jin.AmalBakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (0421) 21307, Fax.
ian (0421) 24404 PO Box909 Parepare 91100, website: www.iainpare.ac.id, email:
PAREPARE mail@iainpare.ac.id
VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
SKRIPSI
NAMA . NURHAYATI
NIM :18.1700.003
FAKULTAS/PRODI : TARBIYAH/TADRIS IPS
JUDUL PENELITIAN . ANALISIS KESULITAN GURU IPS DALAM

MENERAPKAN KURIKULUM 2013 DI MTS
DARUL ILMI SAMPOANG KABUPATEN
MAMUJU.

Dari penelitian ini, peneliti akan menggunakan instrument berikut:

A. Pedoman Wawancara Untuk Guru IPS:

1. Apa tanggapan Bapak/lbu mengenai penerapan Kurikulum 2013 di MTS
Darul 1lmi Sampoang?

2. Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan tentang kurikulum 2013 pada
mata pelajaran IPS?

3. Menurut Bapak/lbu dalam penerapan kurikulum 2013, apakah ada
kendala yang dihadapi?

4. Apa yang menjadi kesulitan Bapak/lbu dalam menerapkan Kurikulum
2013 ?

5. Apakah Bapak/lbu merasakan ada perubahan antara kurikulum 2013

dengan kurikulum sebelumnya ?



http://www.iainpare.ac.id/
mailto:mail@iainpare.ac.id

6. Adakah kendala dalam menerapkan kurikulum 2013 yang berasal dari
siswa ?

7. Bagaimana solusi Bapak/lbu dalam mengatasi kendala kendala yang
yang berasal dari siswa ?

8. Apakah Bapak/lbu mengalami  kendala dalam  perencanaan
pembelajaran?

9. Apakah Bapak/lbu mengalami kesulitan dalam pelaksanaan
pembelajaran?

10. Apakah Bapak/lbu mengalami kesulitan dalam Evaluasi Pembelajaran?

Parepare, 11 April 2022

Mengetahui
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
Drs. Amiruddin M, M.Pd Fuad Guntara, M.Pd.
Nip : 19620308 199203 1 001 Nip : 1990052 720201 1 014



8. Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

a. Hasil Wawancara Peneliti Dengan Guru IPS MTS Darul IImi Sampoang
Kabupaten Mamuju.

Nama Jamaluddin, S.Pd.1

Jabatan Kepala sekolah/ guru IPS

Hari/tanggal . Sabtu/ 23 Juli 2022

Pukul 09:00 WITA

Tempat MTS Darul IImi Sampoang Kabupaten

Mamuju

Peneliti

Apa tanggapan mengenai penerapan Kurikulum 2013 di

MTS Darul llmi Sampoang?

Jamaluddin, S.Pd. I.

Pada awal munculnya kurikulum 2013 ini, jujur saja Kita
mengalami kesulitan untuk menerapkan di sekolah kita ini.
Tetapi karena ini sebuah perintah yang harus dilaksanakan
maka kita terapkan di sekolah kami ini. Pada awal penerapan
tentunya diperlukan penyesuaan. Seiring berjalannya waktu
kami dapat beradaptasi dengan kurikulum 2013 ini,
walaupun saya menyadari masih banyak kekurangan atau
kesalahan yang kami lakukan yang tidak sesuai dengan
kurikulum 2013 ini

Peneliti

Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan tentang
kurikulum 2013 pada mata pelajaran IPS?

Jamaluddin, S.Pd. I.

Saya belum pernah mengikuti kegiatan-kegiatan pelatihan

2013 ketika ada pelatihan untuk guru mengenai kurikulum

Xl




2013, hanya sebagian guru yang ikut karena saya kurang

menguasai teknologi.

Peneliti Apakah sekolah pernah mengadakan pelatihan kurikulum
2013 untuk guru di MTS Darul llmi ?

Jamaluddin Untuk melakasanakan pelatihan secara khusus belum pernah,
tetapi ketika pengawas berkunjung ke sekolah, guru-guru
dan para staf diberikan sosialisasi atau pemahaman
mengenai Kurkulum 2013

Peneliti Menurut Bapak dalam penerapan kurikulum 2013, apakah

ada kendala yang dihadapi?

Jamaluddin, S.Pd. I.

Ya tentu banyak, seperti yang saya katakana sebelumnya
pada awal-awal penerapan sangat banyak kendala sehingga
kita mengalami kesulitan dalam menerapkan. Kendalanya
seperti dalam merencanakan pembelajaran saya kesulitan
untuk mengkaji silabus pembelajaran sehingga terkendala
dalam pembuatan RPP seperti sulit untuk mengembangkan
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013,
yang kedua dalam melaksanakan pembelajaran saya
mengalami kesulitan dalam menerapkan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran dan yang terakhir pada proses penilaian
yang dilakukan karena dalam kurikulum 2013 terlalu sulit

melakukan penilaian karena banyak aspek yang perlu dinilai.

Peneliti

Apa yang menyebabkan sekolah mengalami kesulitan dalam

penyediaan media pembelajaran ?

Jamaluddin, S.Pd.I.

Tentu saja kesulitannya di dana , karena kita sekolah swasta
yah tentu saja dana BOSnya berbeda dengan dana BOS

sekolah Negeri. Alokasi dana untuk penggajian guru honorer
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lumayan banyak.

Peneliti

Apakah Bapak merasakan ada perubahan antara kurikulum

2013 dengan kurikulum sebelumnya ?

Jamaluddin, S.Pd. I.

Tentu berbeda yah KTSP penerapannya tidak terlalu

Peneliti

Adakah kendala bapak dalam menerapkan kurikulum 2013
yang berasal dari siswa ?

Jamaluddin, S.Pd. I.

Kesulitannya pada penerpan metode pembelajaran,
kurikulum 2013 menuntut siswa untuk lebih aktif
dibandingkan gurunya. Tetapi nyatanya kita sebagai guru
yang lebih aktif mungkin dikarenakan siswa kurang percaya

diri di dalam kelas, hanya sebagian siswa yang aktif.

Peneliti

Bagaimana solusi Bapak dalam mengatasi kendala kendala

yang yang berasal dari siswa ?

Jamaluddin, S.Pd. I.

Kita selalu berupaya menhidupkan suasana nyamaan dalam
kelas agar siswa nyaman dan percaya diri, seperti kita tidak
hanya membahas materi dalam buku saja tetapi kita biasa

bercerita atau bertukar pikiran.

Peneliti

Apakah Bapak mengalami kendala dalam perencanaan

pembelajaran ?

Jamaluddin, S.Pd. I.

Saya kesulitan dalam mengkaji silabus pembelajaran,
kesulitan dalam pembuatan RPP yang dimana sulit untuk
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum 2013.

Peneliti

Apa solusi bapak ketika mengalami kesulitan tersebut ?

X1




Jamaluddin, S.Pd.I.

Saya biasa mencontoh RPP guru lain untuk dijadikan
pesdoman dan dalam pembuatan RPP saya minta bantuan
kepada staf sekolah untuk membantu saya dalam pembuatan
RPP.

Peneliti

Apakah bapak mengalami kesulitan dalam pelaksanaan

pembelajaran?

Jamaluddin, S.Pd. I.

lya, kesulitan dalam menerapkan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran, dan kesulitan dalam menyediakan media
pembelajaran seperti buku paket IPS yang sangat Sedikit
hanya untuk pegangan Guru saja. Sehingga guru hanya

menyampaikan materi berdasarkan buku pegangan guru saja.

Peneliti

Apa yang menjadi kendala bapak dalam penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran ?

Jamaluddin, S.Pd. I.

Yang menjadi kendala saya dalam penerapan pendekatan
saintifik pada proses pembelajaran dalam kelas yaitu pada
aspek melakukan proses pembelajaran dengan mencipta atau
mengumpulkan informasi. Hal ini diakibatkan oleh
penyediaan buku pembelajaran di sekolah ini sangat terbatas
hanya cukup untuk pegangan guru saja sehingga siswa
kesulitan dalam mencari informasi mengenai materi

pembelajaran.

Peneliti

Apa solusi bapak dalam mengatasi Kesulitan tersebut ?

Jamaluddin, S.Pd.I.

Saya menggunakan buku pegangan saja menjelaskan materi
dan mendiskusikan bersama-sama materi yang diajarkan

menggunakan buku pegangan guru.

Peneliti

Apakah Bapak mengalami kesulitan dalam Evaluasi

Pembelajaran?
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Jamaluddin, S.Pd. I.

lya kesulitan untuk menilai karena kurikulum 2013 terlalu
banyak yang dinilai sehingga kita kewalahan dalam menilai
sikap pengetahuan akademik dan lain sebagainya di dalam
kelas dengan waktu yang terbatas. Saya juga kesulitan dalam
penentuan nilai akhir dikarenakan siswa dituntut untuk
menyelesaikan penilaian dengan stadar kelulusan yang telah
ditentukan, sedangkan kemampuan berfikir siswa berbeda-
beda.

Peneliti

Apa solusi bapak mengatasi kesulitan tersebut ?

Jamaluddin, S.Pd. I.

Saya tetap melakukan penilaian, dengan melhat keaktifan
siswa dalam kelas dan untuk menentukan penilaian akhir
saya melakukan penilaian dari tugas-tugas yang diberikan
apabila nilai tugas tidak mencukupi maka dilakukan

penilaian pada sikap siswa.

Peneliti

Dalam melasanakan proses belajar mengajar, metode apa

yang bapak gunakan?

Jamaluddin, S.Pd. I.

Metode ceramah dan diskusi.
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1. Hasil Wawancara Peneliti Dengan Guru IPS MTS Darul IImi Sampoang
Kabupaten Mamuju.

Nama Murfanita, S.Sos.

Jabatan Guru IPS

Hari/tanggal . Sabtu/ 29 Juli 2022

Pukul 11:30 WITA

Tempat MTS Darul IImi Sampoang Kabupaten

Mamuju

Peneliti

Apa tanggapan Ibu mengenai penerapan Kurikulum 2013 di

MTS Darul llmi Sampoang?

Murfanita, S.Sos

Menurut saya perubahan kurikulum ini hanya merubah nama
saja tetapi penerapannya hampir semuanya sama dengan
kurikulum-kurikulum  sebelumnya, namun  dari  segi

administrasinya yang rumit.

Peneliti

Apakah Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang kurikulum 2013
pada mata pelajaran IPS?

Murfanita, S.Sos

Belum pernah, karena saya juga baru menjadi guru latar
belakang pendidikan saya juga bukan dari pendidikan jadi saya
masih kurang memahami dan belum pernah mengikuti pelatihan.
Tetapi pengawas pernah mensosialisasikan kurikulum 2013 di
sekolah.

Peneliti

Menurut Ibu dalam penerapan kurikulum 2013, apakah ada

kendala yang dihadapi?

Murfanita, S.Sos

lya, saya mengalami kesulitan dalam mengembangkan kegiatan
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pembelajaran pada RPP yang sesuai dengan Kurikulum 2013,
dikarenakan sulitnya menyesuaikan kondisi siswa dalam kelas.
Kesulitan dalam penyediaan sarana belajar yang Minim dan

penilaian yang sangat banyak.

Peneliti

Apakah Ibu merasakan ada perubahan antara kurikulum 2013

dengan kurikulum sebelumnya ?

Murfanita, S.Sos

Menurut saya tidak ada sama saja dengan kurikulum sebelumya.

Peneliti

Adakah kendala dalam menerapkan kurikulum 2013 yang

berasal dari siswa ?

Murfanita, S.Sos.

Kendalanya seperti sulit menilai sikap setiap siswa pada saat
pembelajaran berlangsung, saya kewalahan karena saya haru
menilai pengetahuan akademiknya diwaktu yang sama

sedangkan kita dibatasi waktu dalam mengajar.

Peneliti

Bagaimana solusi Ibu dalam mengatasi kendala kendala yang

yang berasal dari siswa ?

Murfanita, S.Sos

Solusinya menilai keaktifan siswa dalam kelas dan menilai tugas

yang diberikan.

Peneliti

Apakah Bapak/lbu mengalami kendala dalam perencanaan

pembelajaran ?

Murfanita, S.Sos

Kesulitannya dalam pembuatan RPP seperti mengembangkan
dan menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum 2013.

Peneliti

Apa solusi Ibu dalam mengatasi kesulitan tersebut?
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Murfanita, S.Sos

Menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi belajar

siswa di dalam kelas.

Peneliti

Apakah Bapak/lbu mengalami kesulitan dalam pelaksanaan

pembelajaran?

Murfanita, S.Sos

Kesulitannya terkait pada kurangnya penyediaan sarana dan
prasarana pembelajaran yang mendukung materi pembelajaran.
Pada kurikulum 2013 juga siswa dituntut untuk kreatif dan lebih
aktif dibandingka dengan guru. Sedangkan kondisi dalam kelas
saya mengalami kesulitan dalam mengelolah kelas sedangkan
kita dituntut untuk mengelolah kelas dengan sekreatif mungkin
agar siswa tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran tetapi
kembali lagi dengan kondisi sarana dan media pembelajaran
yang disediakan dan kemampuan siswa.

Peneliti

Apa solusi Ibu dalam mengatasi kesulitan tersebut ?

Murfanita, S.Sos

Solusinya dengan memanfaatkan media yang ada, seperti buku

pegangan guru saya berpatokan pada buku pelajaran saja.

Peneliti

Apakah Ibu mengalami kesulitan dalam Evaluasi Pembelajaran?

Murfanita, S.Sos

lya ada, kesulitan dalam melakukan penilaian terlalu banyak
yang perlu di nilai dalam waktu yang singkat dalam
pembelajaran sehingga saya kewalahan dalam melakukan
penilaian sikap maupun pengetahuan akademiknya secara

bersamaan.

Peneliti

Dalam proses belajar mengajar, Ibu menggunakan metode apa ?

Murfanita, S.Sos

Saya hanya menggunakan metode ceramah.

Peneliti

Murfanita, S.Sos
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Gambar 5.1
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Gambar 5.3
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